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ABSTRAK

Mu'afi.M.Ghozi 2025. Konseling Behavior: Peran Konselor Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Santri Pondok Pesantren Darussalam
Blokagung. Skripsi. Program Studi Bimbingan Dan Konseling
Islam. Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam. Universitas KH.
Mukhtar Syafaat (UIMSYA) Blokagung Banyuwangi. Pembimbing :
Bpk. Masnida, M.Ag

Rendahnya kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Darussalam Blok 4
menjadi perhatian serius, terutama terkait keterlambatan dalam kegiatan
dan kurangnya kepatuhan terhadap aturan pondok. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran konselor dalam menerapkan pendekatan
konseling behavior guna meningkatkan kedisiplinan santri. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konselor berperan aktif sebagai motivator, fasilitator, dan intervensi
perilaku dengan menggunakan teknik reinforcement positif, token
economy, dan behavior shaping. Dampak dari penerapan konseling
behavior terlihat dari perubahan perilaku santri menjadi lebih tertib,
bertanggung jawab, serta meningkatnya kesadaran sosial dan motivasi
internal santri. Konseling behavior terbukti efektif membentuk
kedisiplinan santri secara bertahap dan kontekstual sesuai dengan nilai-
nilai pesantren.

Kata Kunci: Konseling behavior, peran konselor, kedisiplinan, pondok
pesantren, perubahan perilaku.



ABSTRACT

Mu'afi.M.Ghozi. 2025. Behavioral Counseling: The Role of the Counselor
in Improving Student Discipline at Pondok Pesantren Darussalam
Blokagung.Undergraduate Thesis.Islamic ~ Guidance  and
Counseling Study Program.Faculty of Da'wah and Islamic
Communication.KH. Mukhtar Syafaat University
(UIMSYA)BlokagungBanyuwangi.Advisor: Bpk. Masnida, M.Ag

The low level of discipline among students at Pondok Pesantren
Darussalam Blok 4 is a serious concern, especially regarding tardiness
and disobedience to pesantren regulations. This study aims to analyze the
role of counselors in applying behavioral counseling approaches to
improve students' discipline. The research employs a descriptive
qualitative approach using a case study method. Data collection
techniques include participatory observation, in-depth interviews, and
documentation. The results indicate that counselors play active roles as
motivators, facilitators, and behavioral interventionists by applying
techniques such as positive reinforcement, token economy, and behavior
shaping. The impact of behavioral counseling is evident in the improved
discipline, responsibility, social awareness, and internal motivation of the
students. Behavioral counseling proves effective in gradually shaping
disciplined behavior aligned with the pesantren’s values.

Keywords: Behavioral counseling, counselor's role, discipline, Islamic
boarding school, behavior change.
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BABI1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan santri, kedisiplinan merupakan salah satu
aspek yang sangat penting terutama ketika berada di lingkungan
pondok pesantren. Kedisiplinan terhadap santri tidak hanya terkait
dengan ketaatan terhadap ordinasi, akan tetapi mencakup pada
management waktu, kesadaran santri, dan kepribadian santri?
Fenomena rendahnya kedisiplinan santri di Pondok Pesantren
Darussalam Blokagung, khususnya di Blok 4, menunjukkan adanya
masalah yang cukup serius dalam pembentukan karakter dan
perilaku santri. Hasil observasi peneliti pada tanggal 16 februari —
23 Mei 2025 menemukan bahwa beberapa santri masih sering
terlambat mengikuti kegiatan pesantren, melanggar tata tertib,
serta menunjukkan kurangnya kesadaran dalam manajemen waktu.
Perilaku ini tidak hanya mengganggu Kketertiban lingkungan
pesantren, tetapi juga berdampak negatif terhadap proses belajar
mengajar dan perkembangan pribadi santri secara keseluruhan.

Dalam konteks ini, peran guru Bimbingan dan Konseling (BK)
menjadi sangat penting. Konselor di pesantren tidak hanya
bertugas menyelesaikan masalah perilaku, tetapi juga menjadi
pendamping dalam proses internalisasi nilai-nilai kedisiplinan
melalui pendekatan yang sistematis dan terstruktur2

Menurut Irwanto, kedisiplinan adalah kesediaan dan kepatuhan

seseorang dalam menaati aturan yang berlaku, baik yang berasal

1 'Nikmah Sofia Afiati, “Kualitas Kehidupan Sekolah Dan Disiplin Pada Santri Asrama Pondok
Pesantren,” Insight: Jurnal Ilmiah Psikologi 20, no. 1 (2018): 15,

2Widya Anggraini Putri, Uli Makmun Hasibuan, and Sri Rezeki, “Peran Profesi Bimbingan Dan
Konseling Dalam Mengatasi Masalah Psikologis Siswa,” Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial Dan
Pengabdian Kepada Masyarakat 4, no. 1 (2024): 1247-54,



dari luar dirinya seperti peraturan lembaga, norma sosial, atau tata
tertib yang ditetapkan maupun yang timbul dari kesadaran pribadi
secara internal. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan bukan
hanya soal kepatuhan karena adanya tekanan atau pengawasan,
tetapi juga berkaitan erat dengan integritas diri, tanggung jawab,
dan kematangan individu dalam mengatur sikap dan perilakunya
secara konsisten.3

Dalam ajaran agama islam kedisiplinan merupakan bentuk dari
ketaatan terhadap Alloh SWT. dan Alloh SWT telah menyuruh kita
untuk taat kepadanya serta Rosulnya. Disiplin sendiri ialah salah
satu bentuk dari taat pada suatu aturan yang telah di tetapkan,
terutama aturan yang telah di tetapkan oleh Alloh SWT. 4
Disamping itu juga kedisiplinan mengandung makna taat dan patuh
pada peraturan. Surat An-nisa ayat 59 juga menjelaskan tentang

kepatuhan, kedisiplinan dan menaati suatu aturan. Yang berbunyi:

)

S8 e S Ul Jaeh Lty A Lk G gl @
sl A S S0 Ly A ) 535 8 g ke
[ z_ S LT o ‘E \ -
BlH6 ey S s 2N
Artinya: “wahai orang orang yang beriman, taatilah Alloh
dan taatilah Rosul (Muhammad), dan Ulil amri (pemegang
kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Alloh

SWT dan Rosul jika kamu beriman kepada alloh dan hari

kemudian”.

Peran konselor sendiri adalah membantu seorang Kklien

3 Tito Irwanto and Tri Febrina Melinda, “Pengaruh Disiplin Dan Motivasi Dan Kinerja Pegawai
Dinas Peternakan Dan Kesehatan Hewan Provinsi Bengkulu,” EKombis Review:Jurnal Ilmiah
Ekonomi Dan Bisnis Vol 3(2) (2015): 215—28,

4 Cindy Mistiningsih and Eni Fariyatu Fahyuni, “Manajemen Islamic Culture Melalui Pembiasaan
Sholat Dhuha Berjamaah Dalam Meningkatkan Karakter Kedisiplinan Siswa,” Jurnal Manajemen
Dan Ilmu Pendidikan 77, no. 2 (2020): 267—85,



memecahkan suatu permasalahan yang di alaminya, bukan hanya
itu seorang konselor harus memberikan arahan, motivasi, terhadap
klien agar seorang klien dapat menerima apa yang telah di ucapkan
oleh konselor.5 Di tinjau dari segi agama islam peran konselor
sendiri memiliki makna membantu atau menolong seseorang. yang
mana arti dari peran konselor sendiri itu sangat berkaitan dengan

Al quran surat Al-Maidah ayat 2 yakni:

G a0 A ke \,u Vi3 g @l
Mu)w»} cd sl Y WY gagl
U SGEY Tzt <lle 153 UJ@JH’J
L}c\ﬂ ji:;:;\,,}\ »,_;:.J\u;;j.wu\
o S 1,5 oy S e e 5 s

S s

Artinya: “Dan  tolong-menolonglah kamu  dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah

amat berat siksa-Nya”.

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa makna peran konselor
memiliki keselarasan nilai dengan pesan yang terkandung dalam
QS. Al- Maidah ayat 2, yakni semangat tolong-menolong dalam
kebaikan dan ketakwaan. Konselor dalam konteks pendidikan,
termasuk di pesantren, berperan sebagai pendamping dan

pembimbing yang membantu santri mengatasi permasalahan serta

5 Ainur Rahma, Ismi Khairani, and Desi Susanti, “Analisis Stres Akademik: Peran Konselor Di
Lingkungan Pendidikan,” Risalah: Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 10, no. 1 (2024): 144—46.



menumbuhkan kesadaran terhadap pentingnya perilaku positif,
salah satunya adalah kedisiplinan. ¢ Oleh karena itu, konselor
memiliki peran strategis untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
menyebabkan santri kurang disiplin serta memberikan layanan
bimbingan yang mampu menumbuhkan kesadaran, tanggung
jawab, dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai pesantren.
Dengan kata lain, peran konselor sangat krusial dalam membentuk
karakter disiplin santri secara berkelanjutan”

Salah satu pendekatan yang relevan untuk mengatasi masalah
perilaku adalah teori konseling behavior (behavioral counseling
theory). 8 Teori konseling behavior menekankan bahwa semua
perilaku termasuk kedisiplinan merupakan hasil belajar yang dapat
dibentuk, diperkuat, atau diubah melalui  penguatan
(reinforcement), hukuman (punishment), modeling, dan
pembiasaan (habit formation)9. Konseling behavior tidak fokus
pada masa lalu atau faktor internal semata, melainkan pada
perilaku yang tampak (observable) dan cara menyesuaikan diri
dengan lingkungan secara adaptif. Dengan demikian, teori ini
menawarkan pendekatan yang konkret dan praktis untuk
membantu santri mengembangkan kedisiplinan melalui latihan,

reward, pembiasaan, dan pemberian konsekuensi yang terstruktur.

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa
pendekatan konseling behavior efektif dalam membentuk perilaku
positif siswa, termasuk dalam meningkatkan kedisiplinan.

Misalnya, Harahap dan Wahyuni'© menunjukkan bahwa Penerapan

6 Khairani Syam Br Manurung and Nefi Darmayanti, “Penerapan Teknik Self Management Untuk
Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA): Systematic Literature
Review,” G-Couns: Jurnal Bimbingan Dan Konseling 8, no. 3 (2024): 1574—90,

7 Eka Sari and Happy Karlina Majo, “Peran Konselor Dalam Pendidikan Karakter”

06 (2023): 135—41,

8 Gerald Corey, Theory and Practice of Counseling and Psychotherapy (Cengage Learning, 2017): 95.
9 F.S. Keller, Science and Human Behavior (B. F. Skinner Foundation, 2014): 45- 204.

10 Khairunnisa Harahap and Sri Wahyuni, “Pengaruh Penerapan Bimbingan Konseling Behavioral
Terhadap Kedisiplinan Siswa Madrasah Aliyah,” Jurnal Bimbingan Dan Konseling 9, no. 2 (2025):
798-8009,



konseling behavioral secara individual memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan kedisiplinan siswa. Terjadi
perubahan perilaku dari sering melanggar menjadi lebih patuh
terhadap tata tertib sekolah. Temuan serupa juga dikemukakan
oleh Monica dkk" yang menegaskan bahwa pendekatan behavior
berkontribusi dalam peningkatan kedisiplinan belajar siswa,
terlihat dari meningkatnya kehadiran siswa, meningkatnya
pengumpulan tugas tepat waktu serta meningkatnya perhatian
dalam pembelajaran. Kemudian Adirama dkk!? juga menemukan
bahwa implementasi konseling behavior melalui teknik self
management mampu meningkatkan disiplin siswa secara
signifikan.

Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya
dilakukan dalam konteks sekolah formal, bukan di lingkungan
pesantren. Studi yang secara spesifik mengkaji penerapan konseling
behavior dalam meningkatkan kedisiplinan santri di pesantren
masih sangat terbatas, meskipun ada namun kebanyakan hanya
fokus pada teknik self management, bukan prinsip secara umum.
Seperti penelitian yang di lakukan oleh hafifah dan asari3 serta Alif
dan Syukron, yang meneliti tentang penerapan konseling behavior
menggunakan teknik self management. 4 Sehingga Hal ini
menunjukkan adanya kekosongan (gap) dalam kajian ilmiah
mengenai pendekatan konseling behavior yang diadaptasi secara

kontekstual dalam lingkungan pendidikan berbasis agama seperti

1 Mega Aria Monica, Nova Erlina, and Putri Reza Rahmaniar, “Penerapan Konseling Behavioral
Menggunakan Teknik Kontrak Perilaku Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar,” Journal of
Counseling and Psychotherapy

2 Dio Rizky Adirama, Putu Ari Dharmayanti, and Dewi Arum Widhayanti Metra Putri, “Efektivitas
Konseling Behavioral Dengan Teknik Self-Management Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar
Siswa,” Jurnal EDUCATIO: Jurnal Pendidikan Indonesia 9, no. 1 (2023): 590,

13 Nur Hafifah and Hesty Ramadhianti Sul Asari, “Penerapan Konseling Behavioral Dengan Self
Management Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri Pondok Pesantren Darussalam
Blokagung,” JKaKa:Jurnal Komunikast Dan Konseling Islam 1, no. 2 (2021): 105-17,

14 Indah Melani Alif and Zuhdi Syukron, “Penerapan Konseling Behavioral Dengan Teknik Self

Management Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Santri Di Pondok Pesantren,” Jurnal Bimbingan
Dan Konseling Vol.1, no. No.2 (2023): 1-23,



pesantren.Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting karena
mencoba mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji secara
mendalam peran

konselor dalam meningkatkan kedisiplinan santri menggunakan
pendekatan konseling behavior di lingkungan pesantren. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada
pengembangan praktik konseling di pesantren, tetapi juga
menawarkan model intervensi yang berbasis teori dan sesuai
dengan karakteristik khas pesantren.

Dari Latar belakang dan masalah di atas, maka peneliti perlu
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “konseling
behavior: peran konselor dalam meningkatkan kedisiplinan santri

pondok pesantren darussalam blok agung”
1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Bagaimana peran konselor dalam menerapkan konseling
behavior untuk meningkatkan kedisiplinan santri pondok

pesantren Darussalam blokagung blok 4?
1.3 Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan Untuk menganalisis peran konselor
dalam menerapkan konseling behavior guna meningkatkan

kedisiplinan santri pondok pesantren Darussalam blokagung blok 4
1.4 Manfaat penelitian

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat baik

secara teoritis maupun praktis, yaitu:

1.4.1 Manfaat Teoritis



a. Menambah wawasan dalam bidang konseling islam
khususnya dalam penerapan konseling behavior terhadap

kedisiplinan siswa.

b. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan pendekatan konseling islam dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa melalui teori konseling

behavior.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Memberikan panduan praktis dalam meningkatkan

kedisiplinan siswa yang berbasis nilai nilai islam.

b. Memberikan wawasan kepada konselor, guru BK mengenai
pentingnya  pendekatan  konseling islam  dalam

meningkatkan kedisiplinan siswa.

c. Menyediakan rekomendasi bagi santri dalam menerapkan
program konseling yang berbasis teori konseling behavior

dan nilai nilai islam dalam meningkatkan kedisiplinan.
1.5 Definisi Istilah

Definisi istilah mengacu pada pemahaman yang jelas tentang
pengertian istilah-istilah penting yang menjadi fokus penelitian
dalam judul penelitian. Tujuannya adalah untuk mencegah
kesalahpahaman terhadap makna istilah yang dimaksud oleh

peneliti. Berikut adalah definisi istilah dari peneletian ini:
a. Konseling Behavior

Konseling behavioral adalah pendekatan dalam layanan
konseling yang bertujuan untuk mengubah perilaku seseorang

secara nyata dan terukur. Pendekatan ini menggunakan



prinsip-prinsip dari psikologi belajar, seperti pemberian
hadiah (penguatan) untuk perilaku baik, pemberian sanksi
(hukuman) untuk perilaku yang tidak diinginkan, serta teknik
lain seperti mencontoh perilaku yang baik (modeling),
melatih secara bertahap (shaping), dan mengatur diri sendiri
(self management). Tujuan utama dari konseling ini adalah
membantu individu mengubah kebiasaan atau perilaku yang
kurang baik menjadi lebih positif dan sesuai aturan, sehingga

dapat menjalani kehidupan dengan lebih baik.

. Peran konselor

Peran konselor adalah fungsi dan tanggung jawab yang
dijalankan oleh seorang konselor dalam membantu individu
(konseli) memahami diri, menyelesaikan masalah, serta
mengembangkan potensi pribadi, social dan akademik secara
optimal. Peran konselor dalam penelitian ini adalah guna
meningkatkan kedisiplinan siswa melalui konseling behavior
seperti membantu santri menghilangkan perilaku yang
adaptif, mempelajari perilaku yang positif, mengubah tingkh
laku serta membantu menentukan tujuan tujuan santri secara

spesifik
. Kedisiplinan

Kedisiplinan adalah sikap dan perilaku seseorang yang
tercermin dalam ketaatan, kepatuhan, dan tanggung jawab
terhadap aturan, norma, serta tata tertib yang berlaku, baik di
lingkungan  sekolah, rumah, maupun masyarakat.
Kedisiplinan mencerminkan kemampuan individu dalam
mengendalikan diri, mematuhi kewajiban, dan bertindak

secara konsisten sesuai aturan yang telah ditetapkan.



BABII

LANDASAN TEORI

2.1 Teori Teori Yang berkaitan dengan peneliian

2.1.1 Teori Konseling Behavior

a. Pengertian Konseling Behavior

Konseling behavior atau behavioral -counseling
merupakan pendekatan konseling yang berakar pada teori
belajar, khususnya behaviorisme. Pendekatan ini
menekankan pada perubahan perilaku yang tampak
(observable behavior) melalui penerapan prinsip-prinsip
pembelajaran seperti penguatan, hukuman, modeling, dan

manajemen diri.

Menurut Corey, 5 konseling behavior adalah
pendekatan konseling yang berfokus pada pengubahan
perilaku yang tampak (observable behavior) melalui
penerapan prinsip-prinsip belajar yang sistematis dan
dapat diukur. Pendekatan ini berorientasi pada tujuan yang
jelas, yaitu membantu individu menggantikan perilaku
maladaptif dengan perilaku yang lebih adaptif dan
fungsional.

Menurut Gladding, 16 konseling behavior adalah
pendekatan konseling yang menekankan pada pentingnya
pembelajaran dalam membentuk dan mengubah perilaku

individu. Pendekatan ini berlandaskan pada prinsip bahwa

15 Gerald Corey, Theory and Practice of Counseling and Psychotherapy (Cengage Learning, 2017):
95.(Pearson/Merrill Prentice Hall, 2010): 43.
16 Samuel T.Gladding, Counseling:AComprehensiveProfession (Pearson/Merrill Prentice Hall,

2010):43.



semua perilaku dipelajari dan oleh karena itu dapat diubah
melalui proses pembelajaran yang sistematis. Gladding
menyatakan bahwa konseling behavior bersifat langsung,
praktis, dan berorientasi pada masa kini, dengan fokus

pada perilaku yang dapat diamati dan diukur.

Menurut Gibson dan Mitchell 7 konseling behavior
adalah pendekatan konseling yang berfokus pada perilaku
yang dapat diamati serta dipengaruhi oleh lingkungan
melalui proses pembelajaran. Mereka menjelaskan bahwa
pendekatan ini didasarkan pada teori belajar yang
menyatakan bahwa sebagian besar perilaku manusia
dipelajari, sehingga dapat diubah atau dimodifikasi dengan
menggunakan teknik-teknik tertentu yang terencana dan
terstruktur.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
konseling behavior tidak hanya bertujuan memahami
masalah, tetapi juga mengarahkan klien pada tindakan
nyata dan terstruktur untuk mencapai perubahan perilaku
yang lebih baik.

Dalam konteks pendidikan dan *® pembinaan karakter,
seperti di pondok pesantren, konseling behavior menjadi
pendekatan yang efektif dalam membentuk perilaku

disiplin santri secara bertahap, konsisten, dan terukur.
b. Prinsip-Prinsip Konseling Behavior9

Ada beberapa prinsip yang digunakan dalam
penerapan konseling behavior antara lain:

1.) Penguatan (Reinforcement)

17 Robert L. Gibson and Marianne Mitchell, Introduction to Counseling and Guidance
(Pearson/Merrill/Prentice Hall, 2008): 126.

18 Hany Saputri Rifa Nurlaisa and Imalatul Khairat Abdul Muhyi, “Pendekatan Konseling
Behavioristik Dalam Mengatasi Prokrastinasi Akademik: Sebuah Telaah Pustaka,” Diversity
Guidance and Counseling Journal 3, no. 1 (2025): 55—69,

19 F.S. Keller, Science and Human Behavior (B. F. Skinner Foundation, 2014): 182.
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3.)

4.)

5.)

Proses memberikan stimulus yang menyenangkan
setelah perilaku yang diharapkan muncul, dengan
tujuan memperkuat perilaku tersebut. Contohnya,
pujian atau reward untuk santri yang mematuhi
aturan.

Hukuman (Punishment)

Penerapan stimulus yang tidak menyenangkan untuk
mengurangi atau menghilangkan perilaku yang tidak
diinginkan. Penggunaan hukuman harus hati-hati agar
tidak berdampak negatif secara psikologis.

Modeling

Proses belajar melalui pengamatan terhadap perilaku
orang lain. Santri dapat meniru perilaku disiplin dari
ustaz, senior, atau teman sebaya yang menjadi
panutan.

Shaping

Teknik membentuk perilaku secara bertahap melalui
tahapan- tahapan kecil. Misalnya, meningkatkan
kedisiplinan santri secara bertahap dari bangun pagi
tepat waktu, lalu disiplin dalam hadir di kelas, dan
seterusnya.

Manajemen Diri (Self management)

Proses di mana individu belajar mengontrol dirinya
sendiri melalui pengawasan dan evaluasi terhadap
perilakunya. Ini menciptakan kedisiplinan dari dalam

diri.

c. Teknik-Teknik Konseling Behavior

Dalam pendekatan konseling behavior, terdapat berbagai

teknik yang dirancang secara sistematis untuk membantu
individu mengubah perilaku yang tidak diinginkan menjadi

perilaku yang lebih adaptif. Teknik-teknik ini berlandaskan

11



prinsip teori belajar, seperti penguatan dan pengulangan,
sehingga memungkinkan klien mengalami perubahan
perilaku secara bertahap dan terukur Beberapa teknik yang
umum digunakan antara lain:

1.) Kontrak Perilaku (Behavioral Contract)

Merupakan sistem kesepakatan tertulis antara
konselor dan klien, yang memuat pernyataan tentang
perilaku tertentu yang diharapkan dilakukan serta
konsekuensi yang akan diterima jika berhasil atau
gagal melakukannya. Kontrak ini memberikan rasa
tanggung jawab dan keterikatan terhadap tujuan

perubahan perilaku.20 Adapun tokoh utama dalam

teknik perilaku adalah B.F Sekinner dan Albert
Bandura. skinner di kenal sebagai tokoh behaviorisme
dan bapak pendekatan perilaku, sedangkan bandura
mengembangkan teori pembelajaran sosial yang juga
relevan dalam konteks kontrak perilaku.

Dari beberapa Teknik diatas dapat di lihat bahwa, Dalam
konteks pendidikan maupun pembinaan di lingkungan
pondok pesantren, teknik-teknik ini sangat memungkinkan
untuk diterapkan, khususnya dalam upaya meningkatkan
kedisiplinan santri.

2.1.2 Peran Konseler

a. Pengertian Peran Konselor

Peran konselor merujuk pada tanggung jawab dan fungsi
profesional seorang konselor dalam membantu individu

mengatasi berbagai permasalahan psikologis, sosial, akademik,

20 Tite Fitriah Nurhayati, “Peningkatan Kedisiplinan Dengan Konseling
Kelompok Melalui Teknik Token Economy Bagi Peserta Didik SMPN 3
Banyuates,” Journal Nusantara of Research 7, no. 1 (2020): 57—63,
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maupun perilaku, agar mereka dapat berkembang secara
optimal. Menurut Prayitno, peran konselor adalah keseluruhan
perilaku konselor yang dilakukan dalam rangka membantu
klien mencapai kemandirian melalui layanan bimbingan dan
konseling yang sistematis. Peran ini tidak hanya mencakup
pemberian nasihat, tetapi juga pengorganisasian strategi
bantuan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan
individu.2!

Winkel menegaskan bahwa konselor memiliki peran
sebagai pembimbing yang membantu peserta didik dalam
menghadapi masalah dan mengembangkan potensi dirinya
secara utuh.22 Sementara itu, Mulawarman dan Munawaroh,?23
menyatakan bahwa peran konselor mencakup keterlibatan aktif
dalam proses pembinaan mental, emosional, dan sosial
individu agar mampu berperilaku positif, bertanggung jawab,
dan seimbang secara psikologis. Dalam konteks pendidikan,
khususnya di lingkungan pondok pesantren, peran konselor
menjadi  penting dalam membimbing santri untuk
menyesuaikan diri, membentuk karakter, serta meningkatkan
kedisiplinan dan kemandirian dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks pendidikan, khususnya di lingkungan
pondok pesantren, peran konselor menjadi penting dalam
membimbing santri untuk menyesuaikan diri, membentuk
karakter, serta meningkatkan kedisiplinan dan kemandirian
dalam kehidupan sehari-hari.

b. Jenis-Jenis Peran Konselor

Peran konselor dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa

kategori, tergantung pada tujuan dan konteks pelayanannya.

21 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling (Rineka Clpta, 2018): 35.

22 W. S. Winkel and M. M. Sri Hastuti, Bimbingan Dan Konseling Di Institusi Pendidikan
(Yogyakarta: Media Abadi, 2005): 37.

23 Mulawarman and Eem Munawaroh, Sebuah Pengantar Bagi Konselor Pendidikan (Semarang:
BK UNNES, 2016): 43.
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Adapun beberapa peran utama konselor adalah sebagai berikut:

1.)

2.)

3.)

4.)

5.)

Peran sebagai Motivator

Konselor berperan dalam membangkitkan semangat
dan motivasi internal individu untuk melakukan
perubahan positif, dengan berupaya menumbuhkan
kesadaran dalam diri klien, bahwa perilaku disiplin
akan memberikan manfaat bagi perkembangan diri
dan kehidupanya.

Peran sebagai Fasilitator

Sebagai fasilitator, konselor menyediakan lingkungan
dan sarana yang kondusif bagi santri dalam proses
belajar dan perubahan perilaku. Dalam proses ini,
konselor tidak mendikte, melainkan membuka ruang
dialog dan refleksi yang memicu kesadaran dan
pertumbuhan perilaku positif.

Peran sebagai Mediator

Dalam hal ini konselor berperan sebagai pihak
penengah yang membantu menyelesaikan konflik atau
ketegangan antara individu terhadap individu yang
lain. Konselor bertugas menjaga netralitas dan
membangun komunikasi dua arah yang saling
memahami, sehingga tercipta hubungan yang
harmonis dan lingkungan yang tertib.

Peran sebagai Pembimbing atau Pengarah

Sebagai pembimbing, konselor bertugas memberikan
arahan yang jelas dan tepat sasaran dalam membantu
mengembangkan perilaku yang sesuai dengan norma
dan nilai-nilai yang baik.

Peran sebagai Pengontrol atau Pengintervensi Perilaku
Peran ini berkaitan dengan upaya konselor dalam

mengidentifikasi  perilaku = yang  menyimpang,
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menganalisis penyebabnya, dan melakukan intervensi
melalui teknik-teknik konseling yang tepat, seperti
teknik konseling behavior.24
2.1.2Kedisiplinan
a. Pengertian Kedisiplinan

Kedisiplinan merupakan suatu sikap dan kebiasaan yang
menunjukkan kepatuhan seseorang terhadap aturan, tata tertib,
atau norma yang berlaku, baik di lingkungan sosial, pendidikan,
maupun pekerjaan.25Kedisiplinan mencerminkan kemampuan
individu dalam mengendalikan diri, bertanggung jawab, dan
melakukan sesuatu secara konsisten sesuai dengan aturan yang
ditetapkan.

Menurut Irwanto, kedisiplinan adalah kesediaan dan
kepatuhan seseorang dalam menaati aturan yang berlaku, baik
yang berasal dari luar dirinya seperti peraturan lembaga, norma
sosial, atau tata tertib yang ditetapkan maupun yang timbul dari
kesadaran pribadi secara internal.2¢

Menurut Musfah, kedisiplinan Merupakan bentuk
kepatuhan yang lahir dari kesadaran dan motivasi internal
individu. Disiplin menurutnya bukan hanya mengikuti aturan,
tetapi menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari yang dijalani
dengan kesadaran penuh.2”

Sementara itu Gordon mendefinisikan kedisiplinan
sebagai perilaku tertib dan kepatuhan terhadap aturan yang
terbentuk melalui pelatihan berkelanjutan. Ia menekankan

bahwa disiplin bukan sekadar hukuman atau paksaan,

24 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling (Rineka Clpta, 2018): 54.
25 Akuardin Harita, Bestari Laia, and Sri Florina L. Zagoto, “Peranan Guru Bimbingan Konseling
Dalam Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Smp Negeri 3 Onolalu Tahun Pelajaran 2021/2022,”
Counseling For All : Jurnal Bimbingan Dan Konseling 2, no. 1 (2022):

26 Irwanto and Melinda, “Pengaruh Disiplin Dan Motivasi Dan Kinerja Pegawai Dinas Peternakan
Dan Kesehatan Hewan Provinsi Bengkulu.”

27 Jejen Musfah, Manajemen Pendidikan Teori, Kebijakan, Dan Praktik

(Jakarta: Kencana, 2015): 74.
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melainkan hasil dari pembiasaan dan konsistensi dalam
berlatih mengikuti ketentuan.28

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
kedisiplinan adalah hasil dari proses pembentukan perilaku
melalui pembiasaan, arahan, dan kontrol, baik dari luar
maupun dari dalam diri individu sendiri.

b. Aspek-aspek Kedisiplinan

Kedisiplinan terdiri dari beberapa aspek utama yang
menunjukkan sejauh mana individu menerapkan sikap
disiplin dalam kehidupannya. Menurut Noviyanti dan

Supardi, aspek-aspek tersebut meliputi:29

1.) Disiplin waktu: Kemampuan individu untuk mematuhi
jadwal dan menghargai waktu dalam berbagai aktivitas.

2.) Disiplin aturan: Ketaatan terhadap peraturan atau
ketentuan yang berlaku dalam lingkungan tertentu.

3.) Disiplin tugas: Kesungguhan dan tanggung jawab dalam
menyelesaikan kewajiban atau pekerjaan secara tepat waktu
dan berkualitas.

4.) Disiplin diri (self discipline): Kemampuan mengendalikan
dorongan atau keinginan pribadi agar tetap berada dalam
koridor nilai dan norma yang berlaku.

Aspek-aspek ini saling berkaitan dan menjadi indikator
keberhasilan dalam membentuk perilaku disiplin yang stabil

dan konsisten.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan

28 Thomas Gordon, P.E.T., Parent Effectiveness Training (New York: New American Library, 1975):

103.

29 D Noviyanti, Supardi Supardi, and Agus Dharmanto, “Pengaruh Kedisiplinan
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kompensasi Pada Koperasi Karyawan PT.

Kawasan Berikat Nusantara (Persero),” Jurnal Penelitian Ekonomi Manajemen
Dan Bisnis (JEKOMBIS) 3, no. 2 (2024): 68-79,
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Kedisiplinan merupakan hasil dari proses pembentukan
perilaku yang tidak terjadi secara instan, melainkan
dipengaruhi oleh kombinasi berbagai faktor internal dan
eksternal. Menurut Hamzah dan Uno, ada beberapa faktor
internal yang dapat mempengaruhi kedisiplinan, antara lain:3°

1.) Motivasi pribadi: Dorongan dari dalam diri untuk

berperilaku sesuai aturan.

2.) Kesadaran nilai: Pemahaman tentang pentingnya

hidup teratur dan tertib.

3.) Karakter = dan  kepribadian: @ Termasuk  sifat

tanggung jawab, konsistensi, dan kontrol diri.

Di sisi lain, Hamzah dan Uno juga mengatakan bahwa ada
beberapa faktor eksternal yang berasal dari lingkungan sekitar
individu yang membentuk, mengarahkan, dan memperkuat
perilaku disiplin melalui pengaruh social, antara lain:

1.) Lingkungan keluarga: Pola asuh orang tua dan

penanaman nilai sejak dini.

2.) Lingkungan pendidikan atau kerja: Penegakan aturan,

keteladanan dari figur otoritas, dan suasana yang

mendukung.

3.) Sanksi dan penghargaan: Mekanisme penguatan
(reinforcement) dari lingkungan terhadap perilaku

disiplin atau pelanggaran.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu sangat bermanfaat bagi peneliti
karena dapat di buat perbandingan dari hasil penelitian yang
terdahulu dengan yang peneliti tulis sekarang. Sejauh

penelusuran penulis dari berbagai sumber dan literatur, belum

30 Hamzah B. Uno and Nina Lamatenggo, Tugas Guru Dalam Pembelajaran:
Aspek Yang Memengaruhi, 6th ed. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016): 30.
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ada skripsi atau karya serupa yang membahas tema atau judul
yang sama persis dengan tulisan ini. Namun ada beberapa
karya tulis yang mempunyai relevansi dalam segi pembahasan
dengan judul yang penulis angkat, diantaranya:

Penelitian Mega Aria Monica, Nova Erlina dan Putri Reza
Rahmaniar, dengan judul “Penerapan Konseling Behavioral
Menggunakan Teknik Kontrak Perilaku dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Belajar”, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
penerapan layanan konseling behavior menggunakan teknik
Kontrak Perilaku dalam meningkatkan kedisiplinan belajar
peserta didik di masa pandemi. Metode penelitian yang
digunakan adalah studi kasus dengan observasi, wawancara,
dan dokumentasi terhadap tiga peserta didik kelas XI di SMA
Negeri 11 Bandar Lampung. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa teknik Kontrak Perilaku secara bertahap dapat
membantu peserta didik membuat rencana dan keputusan
positif, sehingga meningkatkan kedisiplinan belajar mereka,
dengan penekanan pada hubungan baik antara konselor dan
peserta didik serta kolaborasi dengan pihak sekolah dan orang

tua.3t

Penelitian Kasmayani dengan judul Peran Layanan
Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan Disiplin
Belajar Siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah bertujuan
untuk mendeskripsikan peran layanan bimbingan dan
konseling dalam meningkatkan disiplin belajar siswa di SMP
Negeri 1 Joyo Jaya yang meliputi beberapa layanan yaitu
layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan

penyaluran, layanan bimbingan belajar, layanan konseling

31 Mega Aria Monica, Nova Erlina, and Putri Reza Rahmaniar, “Penerapan
Konseling Behavioral Menggunakan Teknik Kontrak Perilaku Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Belajar,” Journal of Counseling and Psychotherapy 4,

no. 1 (2022): 49-54,
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perorangan, dan layanan konseling kelompok. Penelitian ini
menggunakan penelitian Kualitatif deskriptif, observasi,
wawancara, dokumentasi, dan angket. Dan hasil dari penelitian
ini adalah Hasil penelitian menunjukan bahwa peran layanan
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan disiplin belajar
siswa di SMP Negeri 1 Joyo Jaya dalam kategori baik yaitu
66,47% yang meliputi peran layanan bimbingan dan konseling
dengan nilai 65% dengan kategori sedangkan disiplin belajar
siswa dengan nilai 67,95% dengan kategori baiks=.

Penelitian Rizki Nurfaizi & Sri Haryanto, dengan judul
Peran Bimbingan dan Konseling Islam dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa Kelas VIII MTS Negeri 1 Wonosobo Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk memahami peran bimbingan
dan konseling Islam dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di
lembaga tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif lapangan, dengan sumber data primer
yang terdiri dari guru bimbingan konseling dan siswa.
Pengumpulan data dilakukan melalui metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bimbingan dan konseling Islam berperan penting dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa di MTs Negeri 1 Wonosobo
dengan cara membantu siswa menyelesaikan masalah,
memberikan nasihat serta teguran kepada mereka yang kurang
disiplin, memberikan arahan agar siswa dapat mengambil
keputusan yang tepat, serta memberikan nasihat dan teguran.
Selain itu, upaya yang dilakukan oleh guru bimbingan dan
konseling untuk mencegah ketidakdisiplinan antara lain

melalui bimbingan kelompok, bimbingan individu, dan

32 Kasmayani. (2024). Peran layanan bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan disiplin belajar siswa di SMP Negeri 1 Soyo Jaya. Jurnal
Bimbingan & Konseling: Jurnal Kajian Bimbingan & Konseling, 1(2), 39—44.
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melibatkan orang tuass.

Penelitian Faizah Mangerang, Peran Guru Bimbingan dan
Konseling dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di SMA
Muhammadiyah Luwuk penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran guru bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan kedisiplinansiswa di SMA Muhammadiyah
Luwuk. Untuk metode penelitiannya menggunakan deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian
dalam penelitian ini adalah 25 orang siswa kelas XII SMA
Muhammadiyah Luwuk. Hasil dari penelitian ini adalah peran
guru bk dalam peningkatan kedisiplinan dengan cara
memberikan contoh (role model)34

Penelitian Nur Hafifah dan Hesty Ramadhianti Sul Asari,
dengan judul “Penerapan Konseling Behavioral Dengan Self
Management Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri Pondok
Pesantren Darussalam Blokagung “, Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas penerapan konseling behavioral
dengan teknik self management dalam meningkatkan
kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Darussalam
Blokagung. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif
deskriptif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Hasilnya menunjukkan bahwa teknik ini efektif dalam

memperbaiki perilaku disiplin santri, meskipun masih ada

33 Nurfaizi, R., & Haryanto, S. (2024). Peran bimbingan dan konseling Islam
dalam meningkatkan kedisiplinan siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Wonosobo.
Moral: Jurnal Kajian Pendidikan Islam, 1(4), 1—10.
https://doi.org/10.61132/moral.v1i4.202

34 Faizah Mangerang. (2023). Peran guru bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa di SMA Muhammadiyah Luwuk. Linear:
Jurnal Ilmu Pendidikan, 7(2), 127-135.
https://doi.org/10.53090/jlinear.v7i2.583
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sebagian kecil yang belum sepenuhnya mematuhi tata tertib,
dan mendukung pentingnya layanan konseling behavioral

dalam membentuk perilaku positif peserta didik.35

35 Nur Hafifah and Hesty Ramadhianti Sul Asari, “Penerapan Konseling Behavioral Dengan Self
Management Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri Pondok Pesantren Darussalam Blokagung,”
JKaKa:Jurnal Komunikasi Dan Konseling Islam 1, no. 2 (2021): 105-17,
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Tabel 2. 1

Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

22

Nama, Tahun, Link Artikel Metod Hasil/Kesimp
No . Tujuan Penelitian Persamaan | Perbedaan
Judul Penelitian 0JS, Nama e ulan
Jurnal Peneliti
an
Mendeskripsikan peran Kualitatif Peran layanan BK Sama-sama Penclitian
Ka i 2024, i L ke
smayani 4 berbagai layanan BK deskriptif, tergolong baik: fokus pada o
P L . . . . o,
e?ran' ayanan OJS.UNTIKA.A (orientasi, informasi, observasi, layanan BK 65% kedisiplinan dilakukan di
Bimbingan dan penempatan, bimbingan (sedang), disiplin :
) C.ID, wawancara siswa sekolah
Konseling Dalam Jurnal belajar, konseling siswa 67,95% (baik).
Meningkatkan indivi ’ i umum,
e g . ‘ Bimbingan dan individu/kelompok) dokument Disarankan bulan
IDisiplin Belajar Siswa . dalam meningkatkan . penambahan staf BK
Konseling asi, dan esantren
disiplin belajar. dan pemanfaatan p
angket.

layanan oleh siswa

22
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23

Rizki Nurfaizi & Sri BK Islam krusial
Haryanto, 2024 A . .
’ ’ o alam meningkatkan Lokasi di
Peran Memahami kontribusi Kualitatif ticiolin melalu Sama-sama kol
Bimbingan dan lapangan: P mengguguna
BK Islam terhadap emecahan masalah vokasi

Konseling Islam ] kedisiplinan siswa wawancara, | > | kan ’

E-Journal P ) . nasehat, pengarahan, . bukan
dalam ] observasi, penelitian
Meningkatkan Aripafi dokumenta teguran; layanan kualitatif pesantren,
Kedisiplinan Jurnal Kajian si dengan dilakukan secara
Siswa Kelas VIIT Pendidikan Islam konselor individu, kelompok,
MTS Negeri 1 dan siswa. dan melibatkan
Wonosobo orang tua
Faizah Mangerang Guru BK berperan
2023, Peran Guru sebagai role model,

) . Sama sama
Bimbingan dan mengetahui peran Kualitatif konsisten, tegas, meninekatka Berbeda
. . _— memberi reward 8 objek

Konseling dalam guru bimbingan dan deskriptif— n kedisiplinan
Meningkatkan ojs.untika.ac.id konseling dalam wawancara, dan p}lnlshment, penelitianya
Kedisiplinan Siswa meningkatkan observasi, bekerja sama
di SMA kedisiplinansiswa di dokumenta dengan orang tua
Muhammadiyah SMA Muhammadiyah si (25 serta stakeholder
Luwuk Luwuk siswa). lainnya.
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Hafifah & Asari,
2023, Penerapan e
. https://ejournal.ia | Mengetahui Teknik ini Sama-sama enelitian
Konseling meningkatk bah P
Behavioral dengan id penerapan konseling eningkatkan ) mer.n‘ a' as ini hanya
Self Management a.ac.id/index.php/ | behavioral dengan Kualitatif kemampuan santri kedisiplinan focus pada
dalam jk self-management deskriptif dalam manajemen siswa dan Teknik self
Meningkatkan aka/article/view/1 | pada santri putri Al- wakiu dan disiplin penggl'lnaan manageme
Kedisiplinan Santri 128, JKARA Fathimah konseling nt
Pondok Pesantren Komunikasi behavioral
Darussalam dan konseling
islam
Monica et al., 2022,
Penerapan .
Konselin Mengetahui Teknik kontrak Sama-sama
g efektivitas teknik . membahas
Behavioral perilaku membantu
DOI, Bulletin kontrak perilaku o . kedisiplinan | Berbeda
Menaaunakan Kualitatif siswa mengubah
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Counseling individu untuk . penggunaan | penelitianya
Perilaku dalam . menyumpang
and meningkatkan konseling
Meningkatkan Psychotherap kedisiplinan behavioral
Kedisiplinan v
Belajar

Sumber: Data Skunder Diolah, 2025.
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2.3 Alur Pikir Penelitian

Untuk memahami alur logis dalam penelitian ini,
diperlukan sebuah kerangka pemikiran yang menggambarkan
hubungan antara permasalahan kedisiplinan santri, peran
konselor, pendekatan konseling behavior yang digunakan,
hingga hasil yang diharapkan. Kerangka ini disusun untuk
menunjukkan bagaimana intervensi konselor mampu
membentuk perilaku disiplin melalui strategi yang sistematis

dan terukur.

Tabel 2. 2
Alur pikir penelitian, 2025.

Rendahnya kedisiplinan santri Pondok
Pesantren Darussalam Blok 4

Peran Konselor dalam meningkatkan
kedisiplinan santri

}

Konseling Behavior (Behavioral

Counseling)

Penguatan Hukuman Modeling

(Reinforcement) (Punishment) Management

Self

Perubahan prilaku santri

l

Kesimpulan penelitian
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif

dengan pendekatan studi kasus yang bermaksud
mendeskripsikan hasil penelitian dan berusaha menemukan
gambaran menyeluruh mengenai suatu keadaan, kondisi,
situasi, peristiwa, dan kegiatan-kegiatan lain yang hasilnya
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. 3¢ Pilihan
terhadap metologi ini adalah karena fenomena yang diteliti
merupakan sebuah kasus yang membutuhkan pengkajian
deskriptif yang mendalam, yaitu untuk menganalisis peran
konselor dalam menerapkan konseling behavior guna
meningkatkan kedisiplinan santri pondok pesantren
Darussalam blokagung blok 4

Penelitian ini juga menggunakan jenis penelitian
lapangan (field research). Field research juga dapat
diartikan sebagai pendekatan kualitatif atau mengumpulkan
data kualitatif, namun titik tekannya bahwa peneliti
berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan
tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan yang alamiah.
Definisi studi kasus menurut Yin adalah suatu inkuiri
empiris yang menyelidiki fenomena di dalam konteks
kehidupan nyata, bilamana batas-batas antara fenomena
dan dan konteks tak tampak dengan tegas dan dimana

multisumber bukti dimanfaatkan.3”

36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013): 29,

37 Robert K. Yin, Case Study Research and Applications: Design and Methods,
Journal of Hospitality & Tourism Research, vol. 53 (London: SAGE, 2018): 31,
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian

Darussalam Blokagung,

ini

dilakukan di

Pondok Pesantren

kuhususnya di blok 4,

yang

berlokasi di Kecamatan Tegalsari, Kabupaten Banyuwangi,

Jawa Timur. Penelitian berlangsung mulai dari tahap

persiapan hingga pelaporan, dengan rentang waktu

Tabel 3. 1

Tahapan Penelitian

Kegiatan

Penelitian

Jan

Feb | Mar | Apr

Mei

Jun

Jul | Agst

Sept

Penetapan SK

Pembimbing

Pengerjaan

Proposal

Penelitian

Bimbingan
Online dan Offline

Revisi Proposal
Bab 1-3

Pengumpulan dan

Pengambilan Data

Pengklasifikasian

Kriteria Penelitian

Revisi Struktur

Penulisan per Kata

10

Sidang Seminar

Proposal

11

Analisis Data dan
Pembahasan BAB
4

12

Penyusunan BAB
4 dan BAB 5

Persetujuan

Skripsi
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3.3 Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai
instrumen utama (key instrument) yang terlibat langsung
dalam setiap tahap penelitian, mulai dari merancang,
mengumpulkan, menganalisis, hingga melaporkan data.
Oleh karena itu, keberhasilan penelitian sangat bergantung
pada kepekaan, kemampuan observasi, serta keterampilan
peneliti dalam membangun hubungan dengan subjek

penelitian.38
Peneliti hadir secara terang-terangan di lokasi
penelitian, yaitu di lingkungan Pondok Pesantren Darussalam
Blokagung. Kehadiran ini disertai dengan penyampaian
maksud dan tujuan penelitian secara terbuka kepada para
informan. Pendekatan ini dilakukan untuk membangun
hubungan yang baik, menciptakan suasana yang kondusif,
serta meminimalisir potensi kesalahpahaman dalam proses
pengumpulan data. Selain itu, peneliti juga menjaga sikap
profesional selama berada di lapangan dengan tetap
menghormati nilai-nilai dan budaya lokal pondok pesantren.
Hal ini penting untuk menciptakan kepercayaan dan
kenyamanan dari para informan, sehingga mereka dapat
memberikan informasi secara jujur dan terbuka sesuai dengan

realitas yang ada.

3.4 Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah informan kunci
yang memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung
terhadap fenomena kedisiplinan santri serta peran konselor
di lingkungan Pondok Pesantren Darussalam Blokagung,
khususnya di Blok 4. Informan dipilih secara selektif

berdasarkan  keterlibatan mereka dalam  aktivitas

38 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Remaja Rosdakarya, 2017)
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pembinaan, pengawasan, dan layanan konseling terhadap
santri. Oleh karena itu, informasi yang mereka berikan
dianggap relevan dan kredibel dalam menjawab fokus
penelitian.

Teknik penentuan informan menggunakan metode
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan
tujuan penelitian. 39 Adapun kriteria informan yang
ditentukan meliputi:

a. Konselor yang aktif memberikan layanan konseling di Blok 4.

b. Santri yang menjadi klien konseling atau memiliki
pengalaman langsung dalam proses konseling.

c. Pengurus pesantren yang mengetahui dinamika kedisiplinan
santri.

d. Guru atau ustaz pembina di Blok 4.

Berdasarkan kriteria tersebut, informan dalam
penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua kategori:

a. Informan utama, terdiri atas konselor dan santri
terpilih yang memiliki pengalaman langsung dalam
kegiatan konseling.

b. Informan pendukung, terdiri atas pengurus pondok
pesantren dan ustaz pembina yang memiliki wawasan
tambahan untuk mendukung validitas dan kedalaman
data.

Pemilihan informan ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran yang menyeluruh, komprehensif, dan
representatif mengenai peran konselor dalam meningkatkan

kedisiplinan santri melalui pendekatan konseling behavior.

39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2022): 131.
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3.5 Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kualitatif. Menurut Moleong4® data kualitatif adalah
data yang berbentuk kata-kata, kalimat, dan narasi yang
menggambarkan makna atau fenomena tertentu secara
mendalam. Dengan demikian, penelitian ini tidak bertujuan
untuk mengukur secara statistik, tetapi untuk memahami
secara menyeluruh makna, pengalaman, dan dinamika
yang terjadi dalam konteks peran konselor dan kedisiplinan
santri.

Sumber data dalam penelitian ini merupakan sumber
data primer. Data yang di ambil secara langsung melalui
konselor, santri, ustaz pembina, serta pengurus pondok
pesantren Darussalam Blokagung, khususnya di Blok 4. Data
ini berupa narasi pengalaman, pandangan, serta praktik
nyata yang terjadi dalam proses pembinaan kedisiplinan
melalui layanan konseling behavior. Serta data-data
dokumen dan arsip internal pesantren, seperti buku catatan
pelanggaran, jadwal kegiatan santri, laporan kegiatan
konseling, serta tata tertib pondok. Dokumen-dokumen ini
berfungsi sebagai pendukung dan penguat terhadap data
primer yang diperoleh dari lapangan. Data tersebut
kemudian dianalisis secara deskriptif untuk memahami
bagaimana penerapan prinsip-prinsip konseling behavior
seperti penguatan, hukuman, modeling, dan self
management berkontribusi terhadap perubahan perilaku

disiplin santri di pondok pesantren.

3.6 Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan

40 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Remaja Rosdakarya, 2017):
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melalui tiga teknik utama, yaitu observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Menurut
Sugiyono. 4t Teknik pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif bertujuan untuk memperoleh data yang mendalam
(in depth) melalui interaksi langsung antara peneliti dan
subjek penelitian.
a. Observasi partisipatif
dilakukan dengan mengamati secara langsung
aktivitas santri, interaksi sosial, serta proses konseling
yang berlangsung di lingkungan pondok pesantren.
Melalui observasi ini, peneliti dapat melihat perilaku
nyata santri serta bagaimana konselor memberikan
intervensi terhadap kedisiplinan.
b. Wawancara mendalam
dilakukan secara semi terstruktur kepada
konselor, santri, ustaz pembina, dan pengurus pondok.
Teknik ini bertujuan untuk menggali informasi
mengenai penerapan konseling behavior serta
dampaknya terhadap perubahan sikap disiplin santri.
c. Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data hasil observasi dan
wawancara. Dokumen yang dikumpulkan antara lain
jadwal kegiatan santri, catatan kehadiran, laporan
pelanggaran tata tertib, serta arsip layanan konseling. Data
ini digunakan sebagai bahan pendukung dan konfirmasi
dari data primer yang diperoleh.
3.7 Keabsahan Data
Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian

kualitatif ini, peneliti menggunakan beberapa teknik validitas

41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2019): 194.
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yang umum diterapkan, sebagaimana disarankan oleh
Moleong. 42 Teknik-teknik ini bertujuan untuk memastikan
bahwa data yang diperoleh benar-benar mencerminkan
realitas yang diteliti serta dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Adapun teknik validitas yang digunakan
meliputi:
a. Triangulasi sumber
Peneliti membandingkan informasi yang
diperoleh dari berbagai informan, seperti santri,
konselor, dan pengurus pondok, guna melihat
konsistensi dan kejelasan data.

b. Triangulasi metode

Peneliti menggabungkan hasil dari berbagai
teknik pengumpulan data, yaitu wawancara,
observasi, dan dokumentasi, agar mendapatkan
gambaran yang lebih utuh dan objektif.

c. Member check

Data dan hasil interpretasi dikembalikan
kepada informan untuk dikonfirmasi, guna
memastikan bahwa informasi yang ditangkap peneliti
sesuai dengan maksud yang disampaikan informan.

d. Perpanjangan kehadiran

Peneliti menghabiskan waktu yang cukup di
lapangan, tidak hanya untuk pengumpulan data
tetapi juga untuk memahami konteks sosial, budaya,
dan dinamika hubungan antarindividu di lingkungan
pesantren.

e. Diskusi dengan teman sejawat

Peneliti melakukan tukar pikiran dengan rekan

42 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. 124-127.
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atau pembimbing akademik guna memperoleh
masukan, Kklarifikasi, dan memperkaya analisis atas
temuan lapangan.

Dengan menerapkan teknik-teknik tersebut,
keandalan dan kredibilitas hasil penelitian ini
diharapkan dapat terjaga dengan baik.

3.8 Analisis Data

Menurut Sugiyono. 43 analisis data adalah proses
mencari dan menyusun, dilakukan dengan cara sistematis,
dari hasil kegiatan wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, kemudian dikelompokkan ke dalam kategori,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting guna
mendukung data pokok yang akan dipelajari, membuat
penarikan kesimpulan sehingga data yang ada mudah
difahami dan temuanya dapat diinformasikan kepada orang
lain.

Model analisis yang di gunakan dalam penelitian ini
adalah model analisis interaktif Miles and Muberman.
Aktivitas analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh.
Analisis ini terdiri dari 3 hal utama yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

Dimana ketiga kegiatan tersebut merupakan kegiatan
yang saling terkait pada saat sebelum, selama dan sesudah
pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk
membangun wawasan umum yang disebut analisis.

Pengumpulan Data Dalam proses pengambilan data

dapat juga sekaligus dilakukan analisis data. Datanya
adalah segala sesuatu yang dilihat, didengar dan

diamati. Data yang diperoleh bukan merupakan data

43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. 244.
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akhir yang akan dapat langsung dianalisis untuk menarik

suatu kesimpulan akhir.

. Reduksi Data Tahap ini berlangsung terus menerus sejalan
pelaksanaan penelitian berlangsung. Dimaksudkan untuk
lebih menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang data yang tidak  diperlukan  dan

mengorganisasikannya.

. Penyajian Data Penyajian data adalah sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan
mencermati penyajian data, peneliti lebih mudah
memahami apa yang terjadi dan apa yang harus dilakukan.
Bentuk data yang disajikan dapat berupa bagan, uraian

singkat, grafik, chart atau tabel.

. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Berdasarkan data yang
telah direduksi dan disajikan, peneliti membuat
kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat pada
tahap pengumpulan data. Kesimpulan adalah jawaban dari
rumusan masalah dan pertanyaan yang telah diungkapkan

oleh peneliti sejak awal
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Darussalam

Blok 4, sebuah lembaga pendidikan keagamaan yang terletak di
wilayah Kabupaten Banyuwangi. Pondok ini merupakan salah satu
lembaga pendidikan Islam yang memadukan sistem pendidikan
formal dan non-formal dalam rangka membentuk karakter santri
yang berakhlak mulia, disiplin, dan mandiri.Secara umum,
pondok ini memiliki lingkungan fisik yang bersih dan tertata rapi.
Fasilitas yang tersedia mencakup asrama santri, masjid, ruang
belajar, serta ruang konseling yang tertutup dan tenang. Ruang
konseling dirancang sedemikian rupa agar santri merasa nyaman
dan aman saat mengikuti sesi bimbingan. Suasana lingkungan
pondok yang mendukung ini menjadi salah satu faktor pendukung
dalam pelaksanaan kegiatan konseling behavior.

Pondok juga memiliki struktur organisasi yang tertata, di
mana konselor resmi masuk dalam struktur organisasi di bawah
koordinasi kesiswaan, dan bekerja sama dengan pengurus asrama
serta para ustadz. Hal ini mencerminkan adanya sistem kerja yang
terpadu dalam membina dan membimbing santri, khususnya
dalam aspek kedisiplinan.

Dari sisi program pembinaan, pondok memiliki kebijakan
yang cukup ketat mengenai Kkedisiplinan, seperti kewajiban
bangun pagi, sholat berjamaah, larangan membawa HP, serta
sistem sanksi yang bertingkat. Sistem ini dikuatkan dengan
adanya pedoman internal penanganan pelanggaran disiplin serta
program konseling berbasis perilaku yang sudah terstruktur dan
berjalan rutin, seperti token economy, shaping, dan evaluasi dua

mingguan.
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4.1.1 Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini, responden terdiri dari tiga kategori

utama, yaitu:

a.

Konselor Pondok

Responden konselor merupakan kepala staf
pondok pesantren Darussalam blokagung yang telah
memiliki pengalaman selama dua tahun menjalankan
tugas sebagai konselor di Pondok Pesantren
Darussalam Blok 4. Konselor ini memiliki pemahaman
kuat terhadap konseling behavior, dengan pendekatan
yang langsung menyasar perubahan perilaku santri
tanpa menggali terlalu jauh latar belakang masa lalu.
Teknik-teknik yang digunakan di antaranya adalah

reinforcement positif dan sistem token economy.
Santri

Responden dari kalangan santri adalah santri aktif
yang pernah mengikuti sesi konseling behavior. Dari
wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa santri
merasa terbantu dengan pendekatan konseling yang
diberikan, bahkan mengalami perubahan perilaku
signifikan seperti menjadi lebih disiplin waktu dan
bertanggung jawab dalam menjalankan tugas. Santri
juga menyarankan agar sesi konseling dapat dilakukan
lebih rutin dan terbuka.

Pengurus/Ustadz Pondok

Pengurus pondok atau ustadz turut menjadi

responden untuk memberikan pandangan mengenai
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efektivitas program konseling behavior. Mereka
menilai peran Kkonselor sangat penting sebagai
jembatan antara aturan pondok dan kondisi psikologis
santri. Mereka juga mengamati adanya perubahan
positif pada santri setelah mendapatkan bimbingan,
khususnya dalam hal kedisiplinan dan tanggung jawab

sosial di lingkungan pondok.

Deskripsi umum obyek penelitian dan karakteristik
responden di atas menjadi dasar dalam menganalisis penerapan
konseling behavior di Pondok Pesantren Darussalam Blok 4, serta

efektivitasnya dalam membentuk perilaku disiplin pada santri.

4.2 Verifikasi Data Lapangan

Verifikasi data lapangan dalam penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh gambaran yang komprehensif dan objektif mengenai
pelaksanaan konseling behavior dalam menangani kedisiplinan
santri di Pondok Pesantren Darussalam Blok 4. Verifikasi ini
dilakukan melalui triangulasi data, yakni dengan memadukan data
hasil wawancara mendalam, observasi langsung di lapangan, serta
studi dokumentasi yang tersedia di lingkungan pondok. Fokus
utama verifikasi diarahkan untuk menjawab dua rumusan
masalah: (1) bagaimana penerapan konseling behavior dalam
menangani masalah kedisiplinan santri, dan (2) bagaimana
dampak dari penerapan tersebut terhadap perubahan perilaku
santri. Temuan data dianalisis dengan pendekatan tematik dan
kategorisasi untuk menemukan pola, motif, dan tipologi yang
muncul selama proses penelitian berlangsung.

4.2.1 Penerapan Konseling Behavior dalam Menangani
Masalah Kedisiplinan Santri

Penerapan konseling behavior di Pondok Pesantren
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Darussalam Blok 4 merupakan bagian dari upaya lembaga
untuk membentuk karakter santri yang disiplin, bertanggung
jawab, dan mampu menginternalisasi nilai-nilai kepesantrenan
dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan yang digunakan oleh
konselor fokus pada perilaku yang tampak (observable
behavior) dan berorientasi pada perubahan konkret. Hal ini
sejalan dengan prinsip dasar konseling behavior yang
menekankan bahwa perilaku dapat dibentuk, diperkuat, dan
diubah melalui proses penguatan (reinforcement) dan

pembiasaan.

a. Perencanaan

Tahap perencanaan dalam penerapan konseling
behavior di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung
Blok 4 dimulai dengan penetapan tujuan yang jelas dan
terukur. Peran konselor pada tahap ini sangat dominan,
yaitu sebagai perancang utama kontrak perilaku, penetap
target yang realistis, dan penghubung antar pihak yang
terlibat. Konselor memastikan setiap target perilaku
dapat diukur dan relevan dengan permasalahan santri,
seperti keterlambatan shalat berjamaah atau bolos kajian.
Menurut konselor,

“Kontrak perilaku adalah kesepakatan antara saya
dan santri... dengan aturan dan target yang jelas
serta konsekuensi jika dilanggar.”

Untuk itu, langkah pertama yang dilakukan adalah

mengidentifikasi masalah melalui percakapan informal.

“Mengajak santri ngobrol santai untuk tahu
masalahnya,” tambahnya.
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Pendekatan ini membuat santri merasa lebih
nyaman dan terbuka dalam menjelaskan latar belakang
perilaku kurang disiplin yang mereka lakukan.

Setelah masalah teridentifikasi, konselor bersama
santri menyusun target perilaku yang spesifik, misalnya

“Shalat berjamaah tepat waktu selama tujuh hari
berturut-turut.”

Ustaz pembimbing mengungkapkan,
“Biasanya setelah ada pelanggaran yang

berulang... kami ajak santri bicara dan buat
kesepakatan kontrak.”

Dalam proses ini, santri juga menyatakan
pengalamannya,

“Awalnya malu... tapi setelah dijelasin kalau ini
untuk kebaikan saya, jadi lebih tenang.”

Konselor kemudian menetapkan konsekuensi positif
dan negatif. Konsekuensi positif berupa pujian,
pemberian amanah, atau kesempatan membantu ustaz;
sedangkan konsekuensi negatif dapat berupa peringatan
atau tugas tambahan seperti membersihkan masjid.
Santri mengakui,

“Kalau saya disiplin, biasanya dapat pujian atau
dikasih tugas yang menyenangkan, tapi kalau

melanggar ya ada sanksi, seperti bersih-bersih
masjid.”

Semua ketentuan ini dituangkan dalam kontrak
tertulis yang berisi identitas santri, target perilaku,
periode pemantauan, indikator keberhasilan, serta tanda

tangan pihak-pihak terkait.
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Konselor juga berperan sebagai koordinator untuk
melibatkan musyrif, wali kelas, bahkan wali santri jika
diperlukan. Ustaz menegaskan,

“Saya ikut membantu konselor menyusun
kontrak dan memantau pelaksanaannya.”

Hal ini menunjukkan bahwa dukungan lintas pihak
menjadi bagian integral dalam perencanaan yang

matang.

Hasil observasi penelitian menunjukkan bahwa
konselor selalu menyiapkan kontrak dan instrumen
pemantauan sejak awal, memahami latar belakang santri
melalui wawancara pendahuluan, dan melibatkan pihak
terkait dalam penyusunan kontrak. Perencanaan yang
matang ini berdampak pada meningkatnya kepatuhan
awal santri serta memudahkan pemantauan objektif di
tahap pelaksanaan.

Pelaksanaan

Pelaksanaan peran konselor dalam meningkatkan
kedisiplinan santri melalui konseling behavior dimulai
dengan tujuan yang jelas, yaitu mengimplementasikan
kontrak secara sadar dan konsisten, memberikan
penguatan atau konsekuensi sesuai kesepakatan, serta
memantau perkembangan secara berkala dengan
dokumentasi yang rapi. Konselor menegaskan bahwa

“ada catatan harian dari musyrif... saya juga cek
langsung saat patroli atau evaluasi mingguan.”
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Pernyataan ini  menunjukkan bahwa konselor
berperan aktif dalam memastikan pelaksanaan kontrak

berjalan sebagaimana mestinya.

Langkah pertama adalah sosialisasi kontrak kepada
santri. Konselor menjelaskan isi kontrak menggunakan
bahasa sederhana dan disertai nasihat agama, sehingga
santri memahami tujuan kontrak tanpa merasa ditekan.
Hal ini diperkuat oleh pernyataan salah satu santri:

“Cara konselor menjelaskan kontrak ini jelas dan
santai... jadi saya nggak merasa ditekan.”

Bahkan, dalam beberapa kesempatan, penyampaian
dilakukan sambil bercanda agar suasana lebih cair.

Setelah sosialisasi, konselor memastikan
dokumentasi awal pelaksanaan dengan menempelkan
kontrak di tempat yang mudah dilihat atau
mengarsipkannya, serta membagikan format pemantauan
harian kepada musyrif atau pengurus kamar. Musyrif
mencatat kehadiran shalat, keterlibatan dalam kegiatan,
dan pelanggaran yang terjadi. Observasi lapangan
mencatat adanya

“catatan harian dari musyrif dan pengecekan
langsung oleh konselor.”

Dalam tahap pemantauan harian, konselor
memanfaatkan prinsip reinforcement ala Skinner.
Penguatan positif diberikan melalui pujian, doa, atau
pemberian amanah tertentu seperti membantu ustaz

dalam kegiatan pesantren. Konselor menyampaikan,

41



“Pujian, doa, dan amanah diberikan sebagai
bentuk penghargaan.”

Sebaliknya, jika terjadi pelanggaran, konselor
memberikan teguran secara baik-baik, pengingat

personal, atau sanksi ringan yang bersifat edukatif.

Selain itu, konselor menerapkan pendekatan
relasional bersama ustaz. Ustaz mengungkapkan,
“Perlu pendekatan yang hangat supaya santri
merasa dibimbing.”
Pendekatan ini membuat santri merasa didampingi,
bukan diawasi secara otoriter, sehingga mereka lebih

terbuka terhadap arahan.

Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan berjalan
konsisten: pemantauan harian dilakukan, penguatan
positif tercatat, teguran bersifat mendidik, dan
keterlibatan ustaz maupun musyrif cukup aktif. Meski
begitu, tantangan tetap muncul, seperti godaan dari
teman sebaya atau penurunan Kkepatuhan setelah

beberapa hari. Santri mengakui,

“Kadang teman-teman ngajak ngobrol sampai
telat... godaannya besar.”

Untuk  mengatasinya, konselor = memberikan
motivasi ulang, memuji progres kecil, serta melibatkan
teman sebaya yang memiliki kedisiplinan baik sebagai

teladan.

Secara keseluruhan, pelaksanaan yang konsisten
dengan dukungan catatan harian dan penguatan positif

memfasilitasi perubahan perilaku santri secara bertahap.
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Pendekatan yang hangat dari konselor membuat santri
menerima kontrak dengan lebih lapang, sehingga

efektivitas program meningkat.

. Evaluasi

Tahap evaluasi dalam penerapan konseling behavior
di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Blok 4
merupakan proses penting untuk memastikan efektivitas
intervensi dan menentukan tindak lanjut yang tepat.
Tujuan evaluasi meliputi penilaian pencapaian target
yang telah ditetapkan dalam kontrak kedisiplinan, seperti
frekuensi, durasi, dan kualitas pelaksanaan kegiatan.
Selain itu, evaluasi juga digunakan untuk memutuskan
apakah kontrak akan dilanjutkan, direvisi, atau
dihentikan.

Konselor menegaskan bahwa evaluasi ini dilakukan

secara terjadwal dan konsisten. la menyampaikan,
“Evaluasi mingguan dilakukan sesuai
kesepakatan awal.”

Proses ini dimulai dari pengumpulan data
pemantauan harian yang diisi oleh musyrif, berisi
absensi shalat, kehadiran kegiatan pesantren, serta
catatan pelanggaran. Data tersebut kemudian menjadi

dasar bagi konselor untuk menilai perkembangan santri.

Selanjutnya, konselor mengadakan pertemuan
evaluasi mingguan dengan santri untuk membahas
capaian, hambatan, dan solusi. Pada kondisi tertentu,

ustaz atau musyrif juga ikut hadir dalam pembahasan
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tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang
menunjukkan bahwa setiap minggu konselor memang
duduk bersama santri untuk mendiskusikan hasil
pencapaian dan melakukan penyesuaian kontrak jika

diperlukan.

Ustaz membenarkan adanya koordinasi ini dengan

mengatakan,

“Kalau terus melanggar, saya diskusikan dengan
konselor untuk langkah selanjutnya.”

Koordinasi yang baik antara konselor dan ustaz
memungkinkan proses evaluasi tidak hanya menjadi
penilaian sepihak, tetapi juga melibatkan pihak yang
berinteraksi langsung dengan santri dalam kehidupan

sehari-hari.

Dari sisi santri, evaluasi mingguan ini memberi
kesadaran dan harapan untuk perubahan perilaku yang
berkelanjutan. Seorang santri yang diwawancarai
mengatakan,

“Setelah kontrak selesai, saya harap bisa terus
disiplin tanpa harus diingatkan lagi.”

Pernyataan ini menunjukkan adanya internalisasi
nilai disiplin yang menjadi tujuan utama dari program

konseling.

Berdasarkan observasi, indikator evaluasi telah
terlaksana dengan baik: evaluasi mingguan dicatat dalam
lembar pemantauan, pembahasan hasil dilakukan
bersama santri, dan keputusan untuk memperpanjang,

merevisi, atau menghentikan  kontrak  diambil
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berdasarkan data yang jelas. Misalnya, dari catatan
harian terlihat adanya peningkatan signifikan, seperti
santri yang awalnya sering terlambat kini dapat hadir

tepat waktu setiap hari selama periode evaluasi.

Implikasi dari evaluasi rutin ini adalah terciptanya
intervensi yang responsif terhadap kondisi riil santri.
Selain itu, proses ini memperkuat akuntabilitas karena
setiap hasil evaluasi terdokumentasi lengkap dengan
tanda tangan pihak terkait, sehingga keberlanjutan

program dapat dipertanggungjawabkan.

4.2.2 Dampak Konseling Behavior terhadap Perubahan Perilaku
Santri
Penerapan konseling behavior di Pondok Pesantren
Darussalam Blok 4 tidak hanya terbatas pada proses
pembinaan, tetapi secara nyata memberikan dampak terhadap
perubahan perilaku santri. Berdasarkan data lapangan yang
diperoleh dari wawancara, observasi langsung, dan studi
dokumentasi, ditemukan bahwa konseling behavior secara
signifikan mampu menumbuhkan sikap disiplin, tanggung
jawab, dan motivasi belajar santri.Dampak perubahan perilaku
ini dapat diamati dalam tiga aspek utama, yakni: perubahan
kebiasaan santri, penguatan motivasi internal, dan peningkatan

kesadaran sosial.

a. Perubahan Kebiasaan Santri

Salah satu indikator keberhasilan penerapan
konseling behavior adalah adanya perubahan positif
dalam kebiasaan harian santri. Berdasarkan wawancara

dengan santri, diketahui bahwa sebelum mengikuti sesi
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konseling, mereka cenderung lalai terhadap aturan,
seperti sering terlambat sholat, malas mengikuti piket,
atau tidak hadir dalam kegiatan belajar malam. Namun
setelah menjalani proses konseling, mereka mengalami
peningkatan kesadaran terhadap pentingnya
kedisiplinan.Seorang santri mengungkapkan:

“Dulu saya sering dimarahi karena sering telat,

sekarang sudah biasa pasang alarm sendiri. Malah

jadi pengingat buat teman-teman kalau ada
kegiatan.” (Wawancara Santri)

Dari keterangan tersebut, terlihat bahwa
perubahan tidak hanya terjadi pada perilaku personal,
tetapi juga mulai berkembang menjadi sikap kolektif,
yakni saling mengingatkan antar santri. Konselor juga
menuturkan bahwa ada beberapa santri yang setelah
menjalani pembinaan justru menjadi panutan di
lingkungan asrama:

“Santri yang dulunya sering kabur tahfidz, setelah 4

minggu dibina, sekarang malah jadi penggerak

teman-temannya.” (Wawancara Konselor)

Temuan ini diperkuat melalui data observasi yang
menunjukkan bahwa sebagian besar santri menjalankan
kegiatan tepat waktu dan berpakaian rapi sesuai
peraturan pondok. Kegiatan seperti sholat berjamaah,
ngaji malam, dan belajar mandiri dilaksanakan dengan
keteraturan yang baik. Meskipun masih ditemukan
pelanggaran ringan seperti keterlambatan, namun hal
tersebut segera ditindaklanjuti secara persuasif oleh

pengurus pondok dengan dukungan dari konselor.

b. Penguatan Motivasi Internal

Salah satu hasil utama dari penerapan konseling
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behavior adalah meningkatnya motivasi internal santri.
Program yang dijalankan tidak bersifat memaksa,
melainkan menumbuhkan kesadaran dari dalam diri
santri itu sendiri. Melalui teknik reinforcement dan
token economy, santri dilatih untuk menghargai
usahanya dan memahami konsekuensi dari setiap
tindakan.Seorang santri menjelaskan bahwa ia merasa
tertantang dan semangat setelah diberi target oleh
konselor:

“Dikasih tantangan: ikut sholat subuh lima hari

berturut-turut. Kalau berhasil, boleh ngaji dengan

ustadz favorit. Alhamdulillah berhasil dan malah
lanjut sendiri.” (Wawancara Santri)

Penguatan motivasi ini tampak dari inisiatif santri
untuk memperbaiki diri dan mengatur waktu secara
mandiri. Mereka tidak hanya ingin mendapatkan
reward, tetapi mulai memahami makna dibalik kegiatan
yang dijalani. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan
yang terjadi bukan sekadar perubahan permukaan,

tetapi menyentuh dimensi kesadaran dan nilai.

Evaluasi program yang tercatat dalam dokumen
konseling menunjukkan adanya tren positif dalam hal
kehadiran dan keterlibatan santri. Grafik absensi yang
sebelumnya fluktuatif menjadi lebih stabil setelah

intervensi konseling dijalankan secara rutin.

c. Peningkatan Kesadaran Sosial

Dampak penting lain yang muncul dari penerapan
konseling behavior adalah meningkatnya kesadaran
sosial santri. Mereka mulai menunjukkan kepedulian
terhadap lingkungan asrama dan sesama santri. Salah

satu santri menceritakan perubahan peran yang
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dialaminya:

“Dulu saya sering ditegur karena malas piket,
sekarang malah jadi koordinator kebersihan
kamar.” (Wawancara Santri)

Ini menandakan bahwa proses konseling tidak
hanya menyentuh aspek kedisiplinan, tetapi juga
membentuk tanggung jawab sosial dan kepemimpinan.
Santri dilatih untuk memikul amanah, bukan karena

paksaan, tetapi karena merasa dihargai dan dipercaya.
Pengurus pondok menyatakan:

“Banyak santri yang dulunya apatis, sekarang aktif
membantu, bahkan suka mengingatkan teman-
temannya. Kami lihat ini sebagai dampak dari
pembinaan  yang  konsisten.” = (Wawancara
Pengurus)

Peningkatan kesadaran sosial juga tercermin dalam
dinamika kehidupan pondok yang semakin kondusif.
Dari hasil observasi, ditemukan bahwa santri saling
mendukung dalam menjalankan kedisiplinan. Senior
berperan sebagai teladan, dan ada budaya saling
menasihati yang muncul secara alami. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai-nilai disiplin sudah mulai

terinternalisasi dalam budaya pondok.

d. Kategori dan Tipologi Perubahan Perilaku
Berdasarkan pola temuan yang muncul, perubahan
perilaku santri dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa

kategori berikut:
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Tabel 4. 1
Katehorisasi kualifikasi perilaku santri

Tipe Masalah | Pendekatan Hasil
Santri Awal Konselor | Perubahan
Lebih
Keras & |[Tidak patuh |Reward + disiplin,
acuh aturan, malas|punishment  |patuh
jadwal
Takut Lebih
Pemalu & Pendekatan
konselor, terbuka,
penakut personal o
tertutup percaya diri
_ Termotivasi,
Tidak )
Kurang ) Tantangan & |aktif &
~ |lantusias
motivasi ) token bertanggung
kegiatan )
jawab

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa
pendekatan konseling behavior mampu merespons
keragaman karakter santri dan menghasilkan dampak
yang relevan dengan kebutuhan masing-masing
individu.

Berdasarkan hasil verifikasi data lapangan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan konseling behavior
secara menyeluruh mampu memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap perilaku santri di Pondok
Pesantren Darussalam Blok 4. Program ini tidak hanya
efektif dalam menangani pelanggaran disiplin, tetapi
juga dalam menumbuhkan kesadaran diri, membentuk

tanggung jawab sosial, dan menciptakan iklim pondok
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yang kondusif.

Dampak positif ini tidak lepas dari konsistensi
pelaksanaan, ketepatan strategi konseling, dan
dukungan kolaboratif antara konselor, pengurus

pondok, serta lingkungan sosial yang mendukung.
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4.3 Pembahasan

4.3.1 Peran Konselor dalam Menerapkan Konseling
Behavior di Pondok Pesantren Darussalam Blok 4

Penerapan konseling behavior di Pondok Pesantren
Darussalam Blok 4 merupakan strategi terstruktur yang
dirancang untuk membentuk karakter santri agar disiplin,
bertanggung jawab, dan mampu menginternalisasi nilai-nilai
kepesantrenan dalam kehidupan sehari-hari. Konseling
behavior sendiri berlandaskan teori belajar dari B.F. Skinner
yang menekankan bahwa perilaku dapat diubah melalui
reinforcement (penguatan), baik positif maupun negatif, serta
pembiasaan melalui stimulus yang konsisten. Fokusnya pada
observable behavior membuat metode ini relevan untuk
konteks pesantren, di mana perubahan perilaku yang nyata

menjadi indikator keberhasilan.

a. Perencanaan

Tahap perencanaan menjadi pondasi utama dalam
keberhasilan kontrak perilaku. Sesuai prinsip konseling
behavior, perencanaan harus memuat tujuan spesifik,
terukur, dapat dicapai, realistis, dan berbatas waktu
(prinsip  SMART).Di sini, peran konselor adalah
sebagai perancang intervensi yang memastikan kontrak
perilaku sesuai kebutuhan santri dan dapat dipantau
secara  objektif.  Konselor  berfungsi  sebagai
penghubung antara santri, ustaz, musyrif, bahkan wali

santri. Seperti yang disampaikan konselor:

“Kontrak perilaku adalah kesepakatan antara saya
dan santri... dengan aturan dan target yang jelas
serta konsekuensi jika dilanggar.”
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Konselor memulai proses dengan wawancara

informal agar santri merasa aman untuk membuka diri:

“Mengajak santri ngobrol santai untuk tahu
masalahnya.”

Strategi ini sesuai teori Rapport Building (Corey,
2013) yang menekankan hubungan awal yang positif
untuk meningkatkan keterbukaan klien.Target perilaku
disusun secara spesifik, seperti “shalat berjamaah tepat
waktu selama tujuh hari berturut-turut.” Hal ini juga

dikuatkan oleh ustaz yang menyebut:

“Biasanya setelah ada pelanggaran yang
berulang... kami ajak santri bicara dan buat
kesepakatan kontrak.”

Santri pun memberikan respons positif:

“Awalnya malu... tapi setelah dijelasin kalau ini

untuk kebaikan saya, jadi lebih tenang.”

Konselor menetapkan reinforcement positif berupa
pujian dan amanah, serta konsekuensi negatif berupa
tugas tambahan edukatif. Prinsip ini mengacu pada
teori Skinner bahwa perilaku yang diberi penguatan
positif akan cenderung diulang. Observasi lapangan
menunjukkan bahwa konselor selalu menyiapkan
instrumen pemantauan sejak awal dan melibatkan

semua pihak terkait.
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b. Pelaksanaan

Tahap ini merupakan implementasi langsung dari
kontrak perilaku yang telah disepakati. Peran konselor
adalah memastikan kontrak dilaksanakan secara
konsisten, memonitor perkembangan, memberikan
penguatan, dan mengatur konsekuensi jika terjadi
pelanggaran.Konselor menjelaskan kontrak dengan
bahasa sederhana dan suasana santai agar santri merasa

nyaman:

“Cara konselor menjelaskan kontrak ini jelas dan

santai... jadi saya nggak merasa ditekan.”

Hal ini selaras dengan prinsip Behavioral
Contracting yang menekankan pemahaman Kklien
terhadap aturan agar komitmen terbangun dari dalam
dirinya.Penguatan positif diterapkan melalui pujian,

doa, atau pemberian amanah. Konselor menegaskan:

“Pujian, doa, dan amanah diberikan sebagai bentuk

penghargaan.”

Sebaliknya, jika ada pelanggaran, konselor memberi
teguran secara mendidik. Observasi menunjukkan
bahwa pemantauan harian dilakukan oleh musyrif
melalui catatan kehadiran, sedangkan konselor
melakukan patroli dan evaluasi mingguan.Ustaz

menggarisbawahi pentingnya pendekatan relasional:

“Perlu pendekatan yang hangat supaya santri
merasa dibimbing.”
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Santri juga mengakui adanya tantangan seperti

pengaruh teman sebaya:

“Kadang teman-teman ngajak ngobrol sampai

telat... godaannya besar.”

Konselor mengatasi hambatan ini dengan motivasi
ulang dan menugaskan teman yang disiplin sebagai
role model, sejalan dengan prinsip modeling dari
Albert Bandura yang menyebut bahwa perilaku dapat

dipelajari melalui observasi.

Evaluasi
Evaluasi adalah tahap di mana konselor mengukur

keberhasilan intervensi, menentukan tindak lanjut, dan
menyesuaikan kontrak bila perlu. Sesuai prinsip
assessment dalam behavior therapy, evaluasi harus
berdasarkan data objektif. Konselor mengumpulkan
data dari catatan harian musyrif, yang memuat absensi
shalat, kehadiran kajian, dan catatan pelanggaran. la

menegaskan:

“Evaluasi mingguan dilakukan sesuai kesepakatan
awal.”

Pertemuan evaluasi dilakukan setiap minggu
dengan santri, dan kadang melibatkan ustaz. Ustaz

mengatakan:

“Kalau terus melanggar, saya diskusikan dengan
konselor untuk langkah selanjutnya.”

Santri menyampaikan harapan pribadi:
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“Setelah kontrak selesai, saya harap bisa terus
disiplin tanpa harus diingatkan lagi.”

Observasi menunjukkan bahwa evaluasi mingguan
berjalan efektif: pembahasan dilakukan bersama santri,
keputusan perpanjangan atau revisi kontrak diambil
berdasarkan catatan harian, dan ada dokumentasi yang
lengkap dengan tanda tangan pihak terkait.Evaluasi ini
selaras dengan prinsip feedback loop dalam teori
behavioristik, di mana hasil pemantauan digunakan
untuk memperkuat perilaku yang diinginkan atau
mengubah strategi jika target belum tercapai. Dengan
demikian, evaluasi tidak hanya menjadi tahap akhir,

tetapi juga bagian dari siklus perbaikan berkelanjutan.

4.3.2 Dampak Penerapan Konseling Behavior terhadap Kedisiplinan
Santri
Dampak dari penerapan konseling behavior terhadap
kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Darussalam Blok 4
tergolong signifikan dan mencakup berbagai aspek: perubahan
kebiasaan, peningkatan kesadaran diri, dan tanggung jawab sosial.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan studi dokumen,
ditemukan bahwa santri yang sebelumnya sering melanggar
aturan menunjukkan perubahan perilaku yang positif, baik dalam
disiplin waktu, kepatuhan terhadap peraturan, maupun sikap
kepemimpinan sosial.Salah satu santri mengungkapkan:
“Lebih perhatian waktu, pakai alarm sendiri, jadi pengingat
teman-teman.” (Wawancara Santri)
Pernyataan ini menunjukkan bahwa santri tidak hanya
berubah karena sanksi atau tekanan eksternal, tetapi karena

merasa dihargai, diberi tantangan yang realistis, serta mengalami
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perubahan secara sadar. Proses konseling yang dilalui, termasuk
penguatan positif, telah mengubah cara pandang mereka terhadap
kedisiplinan. Santri tidak lagi merasa dipaksa, tetapi menganggap

kedisiplinan sebagai bentuk tanggung jawab dan kedewasaan.

Observasi peneliti di lapangan memperkuat temuan ini.
Suasana ruang konseling yang hangat, nyaman, dan tidak
mengintimidasi membuat santri lebih terbuka dalam
mengungkapkan permasalahan mereka. Penguatan positif dan
penghindaran pendekatan represif menjadikan proses pembinaan
lebih diterima oleh santri. Ini mempercepat proses internalisasi
nilai dan memperbesar peluang perubahan jangka
panjang.Perubahan perilaku tersebut mencakup tiga domain
utama:

Kognitif — pemahaman santri terhadap pentingnya aturan dan
tanggung jawab.

. Afektif — munculnya perasaan positif terhadap pembinaan dan
kesadaran moral.

Psikomotorik —  keterampilan dalam mengatur waktu,
menjalankan tugas, dan menjadi contoh bagi teman-temannya.

Hasil ini sesuai dengan konsep habit formation dalam
behaviorisme, yaitu bahwa disiplin tidak dibentuk dalam waktu
singkat, tetapi melalui proses pembiasaan bertahap yang
konsisten dan menyenangkan. Selain itu, catatan dokumen
pondok menunjukkan adanya penurunan jumlah pelanggaran
serta peningkatan tingkat kehadiran dalam kegiatan wajib seperti
sholat berjamaah dan pengajian malam.Temuan ini sejalan
dengan firman Allah dalam Q.S. An-Nisa: 59:

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu...”

Ayat tersebut mengajarkan pentingnya ketaatan terhadap
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otoritas, dalam konteks ini, terhadap aturan pondok dan
pembinaan konselor. Ketaatan ini bukan hanya bersifat formal,
tetapi merupakan bentuk dari kesadaran iman dan integritas diri
yang tinggi. Maka, disiplin yang dibentuk melalui konseling
behavior tidak hanya bersifat fisik (habit), tetapi juga menyentuh
aspek spiritual dan moral (akhlak).

4.3.3 Keterkaitan dengan Penelitian Terdahulu

Temuan penelitian ini memperkuat hasil-hasil studi
sebelumnya yang menunjukkan efektivitas konseling behavior
dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik. Seperti penelitian
Monica dkk (2022) yang menyatakan bahwa teknik kontrak
perilaku dalam konseling behavior mampu membentuk kepatuhan
siswa terhadap aturan sekolah. Demikian pula penelitian Harahap
& Wahyuni (2025) yang membuktikan bahwa konseling behavior
meningkatkan kedisiplinan siswa Madrasah Aliyah melalui

metode penguatan bertahap dan sistem token.

Namun, penelitian ini memiliki kontribusi baru secara kontekstual,
karena menunjukkan bagaimana pendekatan konseling behavior dapat
diterapkan secara efektif di lingkungan pesantren yang berbasis Islam.
Integrasi antara teknik behavioristik dan nilai-nilai spiritual Islam
menjadi kekuatan utama yang menjadikan proses konseling tidak hanya

berhasil secara teknis, tetapi juga bermakna secara religius dan moral.
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BABV

PENUTUP

4.4 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran konselor dalam
menerapkan konseling behavior untuk meningkatkan kedisiplinan
santri di Pondok Pesantren Darussalam Blok 4, dapat disimpulkan

beberapa poin utama sebagai berikut:

1. Peran konselor sangat strategis dan aktif dalam
membina kedisiplinan santri melalui pendekatan konseling
behavior. Konselor bertindak sebagai pendamping,
motivator, fasilitator, dan pengintervensi perilaku santri.
Konselor menerapkan langkah-langkah sistematis seperti
identifikasi masalah, asesmen, penetapan tujuan perilaku,
intervensi melalui reinforcement dan punishment yang
mendidik, serta evaluasi secara berkala. Teknik seperti
reinforcement positif dan token economy terbukti efektif
dalam membentuk kebiasaan disiplin.

2. Penerapan konseling behavior memberikan dampak
signifikan terhadap perubahan perilaku santri, baik
dalam aspek disiplin waktu, kepatuhan terhadap aturan
pondok, maupun tanggung jawab sosial. Santri yang
sebelumnya sering melakukan pelanggaran, berubah
menjadi lebih tertib, bertanggung jawab, dan bahkan
menjadi penggerak kedisiplinan di lingkungan sekitarnya.
Perubahan ini terjadi karena proses konseling dilakukan
dalam suasana yang humanis dan menghargai potensi diri
santri.

3.Konseling behavior yang diterapkan berbasis nilai-

nilai Islam, menjadikan proses pembinaan tidak hanya
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bersifat psikologis-teknis tetapi juga menyentuh dimensi
spiritual dan moral. Konselor tidak hanya membentuk
perilaku yang sesuai aturan, tetapi juga membantu santri
menginternalisasi nilai religius seperti taat, jujur, dan

bertanggung jawab sesuai ajaran Islam.

4.5 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu

dicermati, antara lain:

a.

Cakupan lokasi yang terbatas, yaitu hanya dilakukan di
satu lingkungan pondok pesantren (Blok 4), sehingga
generalisasi hasil ke lingkungan pesantren lain perlu
dilakukan dengan kehati-hatian.

Responden terbatas, hanya terdiri dari satu konselor,
beberapa santri, dan beberapa pengurus, sehingga sudut
pandang yang dikaji masih bersifat spesifik dan belum
mencakup seluruh lapisan penghuni pesantren.

Pengaruh faktor luar seperti latar belakang keluarga, usia,
atau kondisi emosional santri, tidak dijadikan fokus
analisis mendalam, padahal hal-hal tersebut dapat

memengaruhi efektivitas penerapan konseling behavior.

4.6 Saran

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian, maka

beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi konselor: Diharapkan terus meningkatkan
kapasitas dan kreativitas dalam menerapkan teknik-teknik
konseling behavior yang variatif dan kontekstual. Konselor

juga sebaiknya memperkuat sinergi dengan seluruh elemen
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pondok agar pembinaan disiplin lebih menyeluruh dan
berkelanjutan.

Bagi lembaga pondok pesantren: Perlu memberikan
dukungan struktural dan kelembagaan terhadap program
konseling behavior, termasuk dalam hal kebijakan, fasilitas
ruang konseling yang memadai, serta pelatihan bagi
pengurus agar dapat berkolaborasi dengan pendekatan
konseling modern.

Bagi peneliti selanjutnya: Disarankan untuk
memperluas objek penelitian ke lebih banyak blok atau
lembaga serupa guna mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif. Penelitian lanjutan juga bisa mengkaji
hubungan antara konseling behavior dengan aspek lain
seperti prestasi belajar, kesejahteraan psikologis, atau

akhlak sosial santri secara lebih mendalam.
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PEDOMAN

WAWANCARA,OBSERVASIL,STUDI DOKUMEN

1. Transkrip Wawancara Konselor

]NO.H Pertanyaan H Jawaban Konselor
. ||ISaya membantu santri yang punya masalah
Egg;@?g?;gﬁggoil kedisiplinan atau perilaku supaya berubah ke
1 Pesantren arah yang lebih baik. Tugasnya bukan hanya
Darussalam? menegur, tapi juga membimbing dan memantau
' perkembangan mereka.
Sejak kapan mulai | Sejak sekitar 5 tahun lalu saat diamanahi
2 |lmenangani kasus menjadi konselor. Dari situ saya belajar
kedisiplinan santri? |menghadapi berbagai karakter santri.
Kontrak perilaku adalah kesepakatan antara
saya dan santri mengenai perilaku yang harus
3 Egm?;f msrrillginutgng diperbaiki atau dibiasakan, dengan aturan dan
P ' target yang jelas serta konsekuensi jika
dilanggar.
Supaya santri punya komitmen dan tanggung
4 Tujuan penggunaan |(jawab terhadap perilakunya sendiri, bukan
kontrak perilaku? hanya karena takut hukuman tapi karena sadar
ingin berubah.
Mengacu pada konseling behavior, terutama
. prinsip penguatan dari B.F. Skinner: perilaku
5 Ir‘e?z?:r‘:’;r,‘) teori atau baik diberi penguatan, perilaku yang tidak
' diinginkan dihilangkan dengan konsekuensi
yang tepat.
Mengajak santri ngobrol santai untuk tahu
5 Langkah membuat ||masalahnya, menyepakati perilaku yang mau
kontrak perilaku? diubah, menulis target jelas, menentukan
konsekuensi, lalu semua pihak tanda tangan.
Pihak yang Saya, santri, wali kelas atau musyrif, dan
7 - kadang wali santri jika masalahnya cukup
?
dilibatkan’ berat.
Menentukan taraet Target spesifik, misalnya “Shalat berjamaah
8 erilaku dan g tepat waktu selama sepekan penuh.”
Iion dikator? Indikatornya dari absensi atau pengamatan
' pengurus.




INo.]  Pertanyaan || Jawaban Konselor |
9 |IBentuk kontrak? Tertulis, supaya jelas dan bisa diingat kembali
kalau ada pelanggaran.
Ada catatan harian dari musyrif atau pengurus
10 (Cara memonitor? kamar, dan saya juga cek langsung saat patroli
atau evaluasi mingguan.

P . Disesuaikan dengan tata tertib pondok dan
enyesuaian dengan || . ; .
o ajaran Islam. Penguatan bisa berupa pujian,

11 |nilai keislaman dan )
doa, atau amanah yang menunjukkan
aturan pondok? kepercayaan
Menggunakan bahasa yang mudah dipahami,
Pend_e katan agar disertai nasihat agama. Saya tekankan bahwa
12 |isantri paham dan o ; i
) ini bukan hukuman, tapi bantuan supaya lebih
menerima kontrak? baik
Hambatan van Santri patuh hanya di awal lalu mulai kendor.
13 sefin dihaﬁa ?7 Ada juga yang malu kalau teman tahu dia
g pi dalam kontrak perilaku.
Stratedi menaatasi Memberi motivasi ulang, memuji progres kecil,
14 g g dan melibatkan teman sebaya sebagai contoh
hambatan? -
positif.
Pengaruh kontrak Cukup efektif. Banyak santri yang awalnya
15 |perilaku terhadap sering melanggar jadi lebih teratur dan
kedisiplinan santri? |bertanggung jawab.
Ada, biasanya karena santri tidak serius atau
Kasus kontrak .
X . faktor lingkungan yang kurang mendukung
16 |perilaku yang tidak seperti teman yang menggoda untuk
berhasil? m([e)langgar yang 99
Pelajaran berharga |Setiap santri unik. Kunci keberhasilan ada pada
17 |dari menerapkan pendekatan personal, bukan hanya aturan
kontrak perilaku? tertulis.
Kenali karakter santri, buat kontrak yang

Saran untuk konselor - . .

18 lain? realistis, dan beri penghargaan sekecil apapun
' atas kemajuan yang dicapai.




2. Transkrip Wawancara Santri

INo.| Pertanyaan [ Jawaban Santri
Bisa ceritakan kenapa kamu Avv_alnya saya sering terlambat shalat
i berjamaah dan kadang bolos kegiatan
sampai mendapatkan ; . )
1 . . malam. Akhirnya dipanggil konselor
kontrak perilaku dari . .
dan dibuatkan kontrak supaya lebih
konselor? .
disiplin.
Bagaimana perasaan kamu Awalnya malu, soalnya takut teman-
g P e teman tahu. Tapi setelah dijelasin kalau
2 |waktu pertama kali diajak ~ |.". : A
. ini untuk kebaikan saya, jadi lebih
membuat kontrak perilaku?
tenang.
lya, isinya jelas. Harus ikut shalat
3 Apakah kamu mengerti isi  ||berjamaah tepat waktu, ikut kegiatan
kontrak yang dibuat? ngaji, dan tidak keluar kamar setelah
jam yang ditentukan.
4 Siapa saja yang terlibat Ada saya, konselor, musyrif kamar, dan
waktu membuat kontrak ini? |justaz wali kelas.
Menurut kamu, target dalam ||Lumayan sulit di awal, soalnya sudah
5 |lkontrak ini mudah atau sulit |terbiasa santai. Tapi lama-lama bisa
dicapai? karena diawasi dan dikasih semangat.
Apakah ada hadiah atau Ada. Kalau bisa disiplin seminggu
6 ||penghargaan kalau berhasil |penuh, saya dikasih amanah bantu ustaz
menjalankan kontrak? di kelas. Rasanya bangga.
Dikasih peringatan, dan kalau diulang
7 ;(a;aua;nelngg?; kontrak, terus, ada sanksi seperti membersihkan
Pa yang tefjadi: masjid atau bantu piket dapur.
Menurut kamu, cara Jelas dan santai. Kadang sambil
8 |lkonselor menjelaskan bercanda, jadi saya nggak merasa
kontrak ini bagaimana? ditekan.
Apakah kontrak perilaku ini o
9 |membantu kamu jadi lebih lya, sekarang saya lebih ingat ngtu
S dan nggak berani telat shalat lagi.
disiplin?
Ada hambatan yang kamu  ||Kadang teman-teman ngajak ngobrol
10 |rasakan selama menjalani  ||sampai telat atau ngajak keluar.
kontrak? Godaannya besar.
11 Bagaimana cara kamu Saya ingat kalau sudah janji di kontrak,
mengatasi godaan itu? dan kalau melanggar malu sama ustaz




No.|

Pertanyaan

H Jawaban Santri

|dan diri sendiri.

Setelah kontrak selesai, apa

Bisa terus disiplin tanpa harus

melanggar aturan, apa yang

akan kamu katakan?

12 ana kamu harapkan? diingatkan lagi, dan nggak diulangin
yang pxan: lagi kesalahan yang sama.
;?L?]u de:égl;\;?]trrr;elrgﬁer;n Lebih baik nurut sama aturan dari awal,
13 P yang soalnya kalau sudah dapat kontrak,

tanggung jawabnya lebih besar.

3. Transkrip Wawancara Pengurus Pondok/Ustadz

INo|]  Pertanyaan Jawaban Ustaz |
Ustaz, bisa ceritakan Saya di sini sebagai ustaz pe_ngasuh d_an wali
i kelas. Tugas saya membimbing santri dalam
1 |peran Anda di pondok belai N2 akhlak
ini? elajar agama, r_ngm.bma akhlak, dan o
' mengawasi kedisiplinan mereka sehari-hari.
Apakah ustaz terlibat lya, terutama ketlkq ada santri di k(_alas atau
kamar yang perlu diarahkan. Saya ikut
2 |ldalam penerapan
. membantu konselor menyusun kontrak dan
kontrak perilaku?
memantau pelaksanaannya.
Menurut ustaz, apa Supaya santri belajar bertanggung jawab,
3 |ftujuan utama kontrak |/disiplin, dan menyadari akibat dari setiap
perilaku di pondok ini?{perbuatannya.
Bagaimana proses Biasanya setelah ada pelanggaran yang
4 awalnya sampai santri |berulang. Musyrif atau saya laporkan ke
diberi kontrak konselor, lalu kami ajak santri bicara dan buat
perilaku? kesepakatan kontrak.
Apakah ustaz ikut lya, saya kasih masukan target yang sesuai
5 |menentukan isi dengan kondisi santri. Misalnya fokus pada
kontrak? shalat tepat waktu atau rajin mengaji.
Menurut ustaz, apa_kah Sangat sesuai. Di Islam juga ada janji atau
kontrak perilaku ini - : : ST
6 . s akad, jadi santri belajar menepati janji dan
sesuai dengan nilai menghindari pelanggaran
Islami? g pelangg '
Apa bentuk Saya cek langsung kehadiran santri di shalat,
7 ||pemantauan yang ustaz|kegiatan mengaji, dan tugas lainnya. Kalau
lakukan? ada kemajuan, saya laporkan ke konselor.




INo.]  Pertanyaan || Jawaban Ustaz |
8 Qgﬁﬁ? Eg;ﬁaiernah Pernah, biasanya kalau santri kurang motivasi
perilaku tidak berhasil? atau lingkungannya tidak mendukung.
riael(raot:uaatrzigﬁ?rgk Kerja sama antara konselor, ustaz, dan teman
9 erilaku berhasil sebaya. Santri juga harus punya kemauan
Enenurut Ustaz? sendiri untuk berubah.
. . Saya tegur baik-baik, saya ingatkan janji
10 sBatha}sla?r]l?rri]arr?elzll(:r? us;fz yang sudah dibuat. Kalau terus melanggar,
kontrak? 99 saya diskusikan dengan konselor untuk
' langkah selanjutnya.
Apakah ustaz melihat b K | las iadi raii
11 |perubahan positif pada lya, anyak yang awainya malas jadi rajin,
santri setelah kontrak? dan mulai lebih tepat waktu.
Saran ustaz untuk Terus dipertahankan, tapi juga perlu
12 |pelaksanaan kontrak ||pendekatan yang hangat supaya santri merasa
perilaku ke depan? dibimbing, bukan hanya diawasi.

4. Transkrip observasi

NG Aspek yang Indikator Ya|[Tidak|| Catatan/ Hasil
| Diamati Perilaku W)l (X) Wawancara
Konselor Konselor
Persiapan menyiapkan materi menyiapkan kontrak
1 |[Penerapan kontrak dan v tertulis dan format
Kontrak instrumen pemantauan dari
pemantauan awal.
Konselor . Konselor ajak santri
memahami latar :
. ngobrol santai untuk
belakang perilaku (v .
. mengetahui
santri sebelum enyebab perilaku
membuat kontrak peny P '
Konselor Pihak terkait ikut
melibatkan pihak tanda tangan
terkait (musyrif, v kontrak, terutama
wali kelas, wali jika masalahnya
santri) berat.
2 ||Proses Konselor v Tujuan dijelaskan




No.| Aspek yang Indikator Ya|Tidak| Catatan/ Hasil
| Diamati Perilaku )| (X) Wawancara
Penyusunan |menjelaskan tujuan sederhana dan diberi
Kontrak kontrak dengan nasihat agama agar

bahasa mudah
dipahami

santri paham.

Konselor mengajak
santri berpartisipasi

Target perilaku
dibicarakan bersama

mengandung unsur

dalam menentukan v santri agar sesuai
target perilaku kemampuannya.
Kontrak memuat Contoh: “Shalat
target perilaku v berjamaah tepat
yang spesifik dan waktu selama 1
terukur minggu penuh.”
Kontrak Ada hadiah jika
mencantumkan v berhasil dan
konsekuensi positif konsekuensi jika
dan negatif melanggar.
Ada catatan harian
Konselor X .
dari musyrif dan
Pelaksanaan (melakukan
3 v pengecekan
Kontrak pemantauan secara
langsung oleh
berkala
konselor.
Konselor
memberikan Pujian, doa, dan
penguatan positif v amanah diberikan
saat santri sebagai bentuk
menunjukkan penghargaan.
kemajuan
Konselor Teguran diberikan
mengingatkan atau Y dengan cara baik
menegur santri jika agar santri tidak
melanggar kontrak tersinggung.
Pgnyesualan Kontrak selaras_ Aturan kontrak
Nilai dan dengan tata tertib . .
4 V4 sesuai tata tertib dan
Aturan pesantren dan nilai .
. syariat Islam.
Pesantren Islami
Penguatan v Pujian disertai doa

dan amanah untuk




No.| Aspek yang Indikator Ya|Tidak| Catatan/ Hasil
| Diamati Perilaku )| (X) Wawancara
edukatif dan membangun
religius (nasihat, kepercayaan diri
doa, amanah) santri.
Konselor
Evaluasi dan |melakukan evaluasi Evaluasi mingguan
5 ||Tindak hasil kontrak pada (v dilakukan sesuai
Lanjut waktu yang kesepakatan awal.
disepakati
Konselor Hasil dibicarakan
membahas hasil v bersama santri
evaluasi bersama untuk melihat
santri progres dan kendala.
Konselor Kontrak bisa
memutuskan diperpanjang atau
perpanjangan, v diubah sesuai
penghentian, atau perkembangan
revisi kontrak santri.
5. Transkrip studi dokumen
| Kategori Dokumen || Jenis Dokumen| Temuan

Pondok

1. Dokumen Kebijakan

Terdapat aturan wajib
Tata tertib dan ban_gun pagi, sholat
berjamaah, larangan
peraturan .
membawa HP, serta sanksi
pondok i
berupa teguran hingga
pembinaan khusus.
Pelanggaran umumnya
Pedoman ditangani bertaha_lpf ditegur
oleh pengurus, dibina
penanganan . .
disiplin quo_rmal, baru kemu_(_ilan
dirujuk ke konselor jika
berulang.
Struktur Konselor termasuk dalam
organisasi struktur resmi, berada di
pondok bawah koordinator




Kategori Dokumen

Jenis Dokumen||

Temuan

kesiswaan, bekerja sama
dengan pengurus asrama dan
ustadz.

Terdapat rekap sesi

. Laporan konseling bulanan, daftar
io?\(;lgllij:;en Terkait kegiatan santri bimbingan, dan
konseling catatan perkembangan
perilaku.
Ada program pembinaan
Program kedisiplinan dengan jadwal
konseling tetap, penggunaan token
behavior reward, shaping, dan

evaluasi dua mingguan.

Materi edukasi

Digunakan modul internal,
selebaran motivasi, dan
media visual sederhana

konseling untuk mendukung proses
konseling.
3. Dokumen -
Akademik/Pendidikan Ditemukan pola
ketidakhadiran yang
Data absensi konsisten pada santri
santri bermasalah disiplin,
digunakan sebagai bahan
asesmen awal.
Laporan menunjukkan
Evaluasi adanya penurunan jumlah
program pelanggaran setelah
pembinaan implementasi konseling
behavior secara intensif.
SK Konselor menjelaskan
SK, notulen, tugas utama: bimbingan

4. Dokumen Lain
(Opsional)

atau dokumen
internal lainnya

perilaku, konsultasi santri,
dan kolaborasi pembinaan
dengan pihak pondok.

Fokus Analisis Utama

Visi, misi,
tujuan pondok

Visi pondok menekankan
pembentukan karakter dan
akhlak, dengan disiplin
sebagai nilai utama yang




| Kategori Dokumen || Jenis Dokumen|

Temuan

|

dijunjung.

Kebijakan
disiplin

Kategori pelanggaran dibagi
tiga tingkat, sanksi
bertahap, dan ada catatan
tindakan pendisiplinan oleh
pengurus.

Peran konselor

Peran konselor tertuang jelas
dalam SOP dan SK, termasuk
sebagai pendamping
perubahan perilaku santri.

Program
konseling
behavior

Program meliputi shaping,
token economy, dan kontrak
perilaku; dijalankan dengan
pendekatan personal dan
kelompok.

Indikator
keberhasilan

Indikator keberhasilan
meliputi peningkatan
kehadiran, berkurangnya
pelanggaran, dan testimoni
dari pengurus pondok.




